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ABSTRAK 

Hakim, Arif Rahman. 2020. PeraniMurobbi DalamiMembina KarakteriReligius 

Santri Di PondokiPesantreniTazkiaiInternasionaliIslamiciBoardingiSchool 

Malang. Thesis. ProgramiStudiiMagister iPendidikan iAgama Islam. 

Pascasarjanai Universitasi Islami Negerii Maulanai Maliki Ibrahim Malang. 

Dosen Pembimbing:i (1) iDr.iH. Ahmad Fatah Yasin, M.Pd (2) Dr.iH. 

Sudirman,iS.Ag.,iM.Agi 

Kata Kunci:i Pembinaan karakterireligius, imurobbi 

Religius Agama adalah hati dan jiwa dalam mencanangkan sebuah agama 

yang dipahami dan diterima., sehingga pembinaan karakter religius dalam dunia 

pendidikan memiliki peran yang sangat besar pada zaman globalisasi ini. Murobbi 

dalam perannya membina karakter tidak kalah pentingnya, karena murobbi adalah 

subjek pembina yang mengarahkan, mendidik, dan menasehati sedangkan santri 

adalah objek penerima pembinaan, harapannya santri Tazkia IIBS memiliki religius 

yang kokoh berdasarkan iAl-Qur'anidaniSunnah. Tujuanipenelitian iniiadalah 

untuk memahami: 1) nilai-nilai karakter religius santri tazkia IIBS 2) Peran murobbi 

dalam membina karakter religius santri Tazkia IIBS beserta Faktor pendukung dan 

penghambatnya 3) implikasi pembinaan murobbi terhadap santri Tazkia IIBS. 

Penelitianiini menggunakani pendekatan ikualitatif deskriptif dengani jenis 

studi kasus. Teknik pengumpulaniِ ِdataidengan iobservasi, iwawancara dan 

dokumentasi.i Teknik analisisi datai dengan mereduksi idata, menyajikan idata idan 

kesimpulan.i  

Hasiliِ ِpenelitianiِ ِini menunjukkani bahwai1) Nilai I’tiqodiyah Santri 

beragama Islam dan beribadah kepada Allah, Nilai Khuluqiyah seperti 

bertanggungjawab setiap kegiatan, mencium tangan gurunya ketika bertemu serta 

tidak menghina (bullying). dan Nilai Amaliyah seperti sholat berjamaah, imembaca 

al-Qur’aniataupun ijuga ihafalan, imenghormati ikedua orang itua,iguru dan 

lainnya,imenjalinِِisilahturohmi. 2) Murobbi berperan sebagai motivator, fasilitator, 

informator, organisator, dan konselor. Faktor pendukung dan penghambat adalah 

Kemauan serta motivasi dalam diri santri, begitu juga keluarga, lingkungan dan 

teman sebaya di pondok 3) Implikasinya adalah muamalah ma’aAllah lebih mudah 

dan dekat dikarena membiasakan dengan sholat 5 waktu berjamaah dan sebagainya 

muamalah ma’annas nya santri dilatih untuk mempelajari pembinaan dari murobbi 

berupa kajian, nasehat serta materi keagamaan yang nantinya akan di amalkan 

ketika pengabdian di masyarakat sekitar pondok pesantren. 
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ABSTRACT 

Hakim, Arif Rahman. 2020. Murobbi's Role in Fostering thei ReligiousiCharacter 

ofiSantri at Tazkia International IslamiciBoardingiSchool Malang. iThesis. 

Magisteriofi Islamici Education.i Postgraduate Program of iUniversitas 

Islami Negerii Maulanai MalikiIbrahim Malang.iAdvisor:i (1) iDr. H. 

AhmadiFatahiYasin, M.Pd (2) Dr.iH.iSudirman, S.Ag., M.Ag 

Keywords:iFostering theiReligious Character, murobbi 

Religious is an attitude and behaviour of obedience inicarryingiout the 

teachingsiofithe religioni one follows and believes in, so the Fostering the Religious 

Characteriin thei field ofi educationi playsi a significant rolei ini this area of 

globalization. The role of a murobbi in shaping character is equally important 

because a murobbi is the guiding, educating and advising figure, while the santri 

are the recipients of guidance. It is hoped that the Tazkia IIBS students have a strong 

religious foundation basedi oni thei Qur’ani andi the iSunnah. The objectives iof 

thisi researchi are toi determine:i 1) Theireligious character valuesiof Tazkia IIBS 

students, 2) Theiroleiof murobbi inishaping thei religiousi characteri of Tazkia IIBS 

studentsiand their supporting and inhibiting factors. 3) The implications of 

murobbi’s guidance on Tazkia IIBS students. 

This research employsiai qualitativeidescriptivei approach withi ai icase 

study design. Dataicollectioni technique iinclude iobservation, iinterviews iand 

documentation.i Dataianalysis iinvolves idata ireduction, ipresentation of data iand 

drawingi conclusions.i 

Thei results iof this iresearch indicatei that:i 1) thei students hold religious 

values (I’tiqodiyah) by believing in Islam and worshipping Allah. They also exhibit 

ethical values (Khuluqiyah) such as being responsible in their activities, showing 

respect by kissing the hand of their teachers when they meet. And refraining from 

bullying. Additionally, they demonstrate practical values (Amaliyah) like praying 

in congregation, reading and memorizing the Quran, respecting their parents, 

teachers and fostering good relationships. 2) The murobbi does various roles as a 

motivator, facilitator, informant, organizer and counsellor. iSupporting iand 

inhibitingi factorsi includei the willingness and motivation ofi studentsi themselves, 

as well as their families, the environment and their peers at the Islamic boarding 

school. 3) The implications of these findings include the ease of practicing 

“muamalah ma’Allah” (interactions with God) due the habit performing the 5 daily 

prayers in congregation and other religious practices. Moreover, in “muamalah 

ma’annas” (interactions with people), the students are trained to learn from their 

murobbi through study, advise and religious materials. They intend to apply these 

teachings when they are assigned responsibilities in the surrounding community of 

the Islamic Boarding School. 
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 مستخلص البحث 

رحمان.  حاكم عاريف  الدين2020،  الطلاب  شخسية  بناء  في  المربي  دور  الْسلامية    ية.  تزكيا  بمعهد 
الماجستير، قسم التربية الْسلامية، كلية الدراسات العليا بجامعة مولَّنا  العالمية في مدينة مالَّنج. رسالة  

مالك إبراهيم الْسلامية الحكومية مالَّنج، المشرف الأول : الدكتور الحاج أحمد فاتح ياس الماجستير.  
 المشرف الثاني : الدكتور الحاج سوديرمان الماجيستير.

 .  : بناء شخسية الدينية، مربي لمات الرئيسيةالك

ويؤمن به الشخص، وبالتالي فإن   الدينية هو السلوك و الموقف التام من تنفيذ تعاليم الدين الذي يتبعه 
مهمًا في   المربي دوراً  يلعب  العصر العولمي.  هذا  عالم التعليم له دور كبير في  الدينية في  الشخصية  بناء 
للتنمية،   المتلقي  هو  الطالب  بينما  وينصح،  يوجه ويعلم  الذي  هو الفاعل  المربي  لأن  الشخصية،  بناء 

شخصية دينية قوية تستند إلى القرآن   يا الْسلامية العالميةبمعهد تزكومن المأمول أن يكون لدى طلاب  
معرفة:   إلى  البحث  هذا  يهدف  لطلاب1والسنة.  الدينية  الشخصية  قيم  الْسلامية    (  تزكيا  بمعهد 

تزكية ( 2 العالمية لطلاب  الدينية  الشخصية  بناء  في  المربي  العالمية  دور  الْسلامية  والعوامل    بمعهد تزكيا 
 .بمعهد تزكيا الْسلامية العالميةآثار توجيه المربي على طلاب  (3 لها الداعمة والمثبطة

البيانات   جمع  تقنية  تتضمن  الحالة.  دراسة  نوع  مع  النوعي  الوصف  منهج  الدراسة  هذه  تستخدم 
واستخلاص   وتقديمها  البيانات  تقليل  فتشمل  البيانات  تحليل  تقنية  أما  والوثائق.  والمقابلة  الملاحظة 

 .الَّستنتاجات

يلي: ما  إلى  تشير  البحث  هذا  والقيم    الدينيةقيمة  (  1نتائج  لله،  وعبادتهم  المسلمين  الطلاب  لدى 
. والقيمة العملية لْستهزاءالأخلاقية مثل المسؤولية في كل نشاط، وتقبيل يد المعلم عند اللقاء وعدم ا

  مثل أداء الصلاة الْماعية، وقراءة القرآن وحفظه، واحترام الوالدين والمعلمين والآخرين، وتواصل صلة 
ر المحفز والمساعد والمعلوماتي والمنظم والمستشار. والعوامل المساعدة والعائقة هي  دو   له المربي (  2مية.  الح

البيت. في  السكن  وزملاء  والبيئة  الأسرة  إلى  بالْضافة  الطلاب،  نفوس  في  والدافع  الآثار  (  3الْرادة 
لصلاة  المترتبة على ذلك هي أنعامل مع المشاكل المادية سيكون أسهل وأقرب بسبب التعود على أداء ا

الخس جماعة وما شابه ذلك، وسيتم تدريب الطلاب على تعلم الْرشاد والنصائح والمواد الدينية التي  
 .سيتم تطبيقها عندما يكونوا يخدمون المجتمع المحيط بالمدرسة الدينية
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BAB Ii 

PENDAHULUANi 

A. Latar Belakangi 

Fenomena perkembangan masyarakat padai akhir-akhir iini mengalami 

banyaki perilaku negatif, sehingga hal ini dapat berpengaruh pada generasi 

muda. Generasi muda merupakan generasi emas juga bibit unggul bagi 

perkembangan suatu daerah bahkan negara. Dari generasi inilah muncul dengan 

berbagai inovasi dan kesan berbentuk inspiratif yang bermula dari peran 

seorang pendidik di rumah (kedua orangtua), sekolah dan lingkungan tempat 

dia melihat dan memperhatikan hingga diaplikasinya.  

Perundungan merupakan kasus yang sering terjadi pada masa-masa 

menuntut ilmu. Kasus perundungan pada peserta didik dicontohkan baru baru 

ini terjadi di SMP 16 Malang yang pada akhirnya korban dari siswa itu harus 

diamputasi jari tengahnya. Kemudian perundungan siswa SMP Purworejo yang 

terekam dengan kamera. Kedua kasus ini masuk dalam kategori tindak pidana.1 

Pada hakikatnya, anak terlahir didunia ini dalam keadaan seperti kertas 

putih yang kosong tanpa noda dan goresan. Didalam agama Islam, seorang anak 

bayi dilahirkan dalam keadaan fitrah. Fitrahnya seorang anak bayi adalah tidak 

memiliki dosa. Hal inilah yang menjadi tujuan manusia yang hidup didunia ini 

 
1 tribunnews com regional popularikronologiisiswaismpni16imalangijadiikorbanibullyi hingga 

dirawatijariitengahnyaidiamputasiidiaksesipadaitanggal 3 maret 2020i 

http://www.tribunnews/
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nantinya akan kembali berkeinginan kembali pada fitrahnya. Fitrah manusia 

ialah mencari suatu kesucian dalam dirinya dengan bentuk kebaikan.  

Menurut mualimin didalam jurnalnya bahwa manusia akani itetap 

dilahirkani idalam ikeadaani fitah yang bersih, sucii dan ibebas dalam isegala 

hal yang mendekati kemaksiatan. Memilikii kecenderungani untuk idapat 

menerima agamai imani begitu juga itauhid. Hal ini menjadikan imanusia itu 

baik ataupun buruk terpengaruh oleh setiap dari yang dia dapatkan dari proses 

Pendidikan bukan dari tabiat aslinya.2 

Dalami mendidiki dan mengajarkan ianaknya, iorang tuaiimemiliki 

beban kewajiban yangi harus mereka pikul untuk dapat menjadikan anak 

tersebut memiliki dasar keimanan dan ketaqwaan serta akhlak yang mulia. Hal 

ini juga berpengaruh kelak sampai datang kepada mereka hari 

pertanggungjawaban dihadapan Sang-Kholiq dengan membawa hasil 

pendidikannya pada anak selama hidup didunia.  

Selain peran orangtua dalam membina akhlak karakter religius anak, 

orangtua akan memilah-milah jenjang pendidikan terbaik bagi anaknya dengan 

harapan seorang anak dapat belajar dengan baik, bersosialisasi terhadap 

lingkungan ia belajar dengan baik dan lebih dari itu, seorang anak harapannya 

dapat menimba ilmu agama Islam sebagai bekal untuknya kelak dewasa begitu 

juga bekal orangtua pada masa akhir hayatnya. Maka, pilihan ini jatuh pada 

lembaga pendidikan Islam yang materinya mencakup sains maupun agama, 

 
2iMualimin,iKonsepiFitrahi Manusiai dani Implikasinyai DalamiPendidikan iIslam, Al-

Tadzkiyyah: iJurnal iPendidikani Islami ivolume i8 inoi IIi 2017 Hali 264i 
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Karena orangtua menginginkan anaknya lebih sukses dan dapat mengikuti arus 

modern dewasa ini. 

Peran pesantren dalam tatanan didunia pendidikan sangatlah penting 

terutama dalam membina akhlak jiwa masyarakat di dalam lingkungan ia 

tinggal. Hal ini jelas menggambarkan bagaimana pesantren harus dipandang 

sebagai kelompok dengan nilai-nilai Islam. Tanggung jawab masyarakat dalam 

kehidupan sehari-hari adalah memahami hari, mengamalkan, dan mengajarkan 

Islam dalam segala bentuknya, yaitu dengan menekankan pentingnya Islam. 

sebagai landasan pemahaman kehidupan yang diterapkan sehari-hari.3 

Pesantren memiliki simbiosis mutualistik dengan masyarakat umum 

karena ajaran Islam dapat diamati dalam ajaran apapun adanya sosok Kiai atau 

pendiri pesantren yang mengasuhnya. Dari pesantrenlah seluruh aspek 

masyrakat dibumikan oleh para santri yang menimba ilmu didalamnya. Bukan 

hanya sebagai ustadz atau ustazah kampung, melainkan santri terjun disegala 

lapisan masyarakat dari aspek sosial, agama, politik, pendidikan, lingkungan 

dan sebagainya. 

Organisasi pendidikan pesantren di Indonesia adalah salah satu 

organisasi pendidikan terkemuka di negara ini yang dapat terus tumbuh dan 

berkembang sampai saat ini. Sejalan dengan itu, pondok pesantren berusaha 

mencerdaskan masyarakat dan moral bagi bangsa dewasa ini. Menurut Ibrahim 

bafadhol didalam jurnalnya, Lembaga pendidik Islami adalahi Tempati atau 

organisasii yangi bergerak dalam ipendidikan Islami tetapi memiliki istruktur 

 
3 Hasbullah, iKapitaiSelektaiPendidikaniIslam,i (Jakarta:iRaja GrafindoiPersada, 1996), hlm.i39 
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organisasi yangijelas dan tak tergoyahkan terhadap segala sesuatu yang terdapat 

didalam organisasi tersebut. Dalam hal ini posisi Lembaga Pendidikan 

sangatlah dibutuhkan dewasa ini dalam akhir akhir ini sebagai langkah 

kelancaran proses Pendidikan Islam untuk sebagai wadah menciptakan generasi 

islami nantinya.4  

Selain berfungsi sebagai sarana pembinaan ulama yang sadar akan 

prinsip-prinsip Islam, pesantren juga berfungsi untuk meningkatkan taraf 

sumber daya manusia. Karena awal sebagai keharusan moral dan respon 

terhadap tuntutan masyarakat, pesantren dianggap sebagai cikal bakal 

pendidikan Islam. Munculnya kesadaran dakwah Islam dalam menyebarluaskan 

ajaran agama Islam menghasilkan individu-individu terpelajar yang akan 

menerangi dunia dengan Al-Qur'an dan Hadis, landasan Islam. 

Evolusi modernitas juga berdampak pada pendidikan Islam. Kesulitan 

yang dihadapi para cendekiawan Islam adalah ini. Pesantren tradisional terkenal 

dengan pendidikan “Sorogan”. Selanjutnya muncullah berbagai model pondok 

pesantren dengan output tujuan yang berbeda-beda akan tetapi tetap pada 

dasarnya yaitu Pesantren adalah lembaga pendidikan tinggi. Model pesantren 

ini berkembang di bawah istilah Modern dan International, yang baru-baru ini 

muncul sebagai respons terhadap tuntutan dunia modern yang bergeser. 

Berbeda nama bukan berarti berbeda tujuan dan tugasnya. Tugas 

kemasyarakatan merupakan tujuan santri menciptakan miliu Islami. Tanggung 

 
4 Ibrahim Bafadhol, Lembagai Pendidikan Islami DiiIndonesia: Jurnal Edukasi Islami Jurnal 

Pendidikani Islam Vol. 06 No.11, Januari 2017 hal. 60 
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jawab seorang santri sangat berat, disamping itu sisi lainnya adalah berupa 

ganjaran pahala yang tak ternilai. Tugas ini diberikan kepada milik bersama, 

yang akan didukung dan dilindungi oleh sekelompok besar orang yang 

memahami pentingnya kehidupan religius sehari-hari bukan hanya tindakan 

ritual atau tempat ibadah dan menantikannya..5 

Generasi muda merupakan generasi emas, karena nasib bangsa 

ditentukan dari peran kaum muda dalam merubah tatanan kehidupan kedepan. 

Perubahan dan perkembangan hidup yang berjalan cepat. Pendidikan hari ini 

belum tentu sama cara mengajarkannya kepada peserta didik mendatang. Waktu 

dan segala perubahan yang tak dapat diperkirakan sampai sejauh mana 

berkembang. Senada dengan perkataan Ali bin Abi Thalib sahabat Rasulullah 

tentang pendidikan anak yang berbunyi: i“Didiklah anakmu sesuai dengan 

zamannya, karena mereka hidup bukanidizamanmu”. 6 

Pondok Pesantren Tazkia Internasional Islamic Boarding School 

adalahilembagai pendidikan Islami yang berdirinya di kalangan masyarakat, 

terletak di kabupaten Malang. Seiring berjalannya waktu dan zaman melakukan 

berbagai kegiatan dan beradaptasi dilingkungan masyarakat. Pondok Pesantren 

Tazkia Internasional Islamic Boarding School berusaha menyuguhkan 

kebutuhan santri dengan kegiatan positif berupa kajian keislaman yang 

diselenggarakan di lingkungan pondokiPesantreniTazkiaiInternasional Islamic 

 
5 DawamiRaharjo, Pergaulan Dunia Pesantren Membangun dari Bawah, (Jakarta: iRajaiGrafindo, 

1985), hlm. 18. i 
6 Muhaimin, iPemikiran dan Aktualisasi pengembangan Pendidikan Islam. (Jakarta: iRajawali Pers, 

2011), hlm. 9. i 
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Boarding School. Hali ini bertujuaniuntuk memberikanipemahaman dan 

memurnikan ajaran agamaiIslam. 

Keunikan dan keunggulan dari pondok Tazkia IIBS meliputi 1. 

Pendaftaran dilakukan secara indent 2. Biaya lebih mahal dan berkelas 3. Rasa 

bangga 4. Fasilitas lebih menunjang 5. Tenaga pendidiknya inovatif 6. Gedung 

pondok megah 7. Program tahfidz dan akademik terprogram 8. Kurikulum 

cambrige dan Al-Azhar 9. Penjurusan terbilang baru 10. Pendidikan pasca SMA 

keluar negri lebih mudah dan seterusnya. 

Dikatakan IBS memiliki kelebihan antara lain dalam hal kerja sama 

antara sekolah yang berada di Indonesia, sekolah diluar Indonesia, kampus 

Indonesia juga kampus diluar Indonesia. Terdapat pula santri Internasional yang 

menjadikan pondok Tazkia gencar akan pemberdayaan miliu bahasa asing 

begitu juga kurikulumnya ditambah dengan Cambrige dan Al-azhar. Tenaga 

pendidiknya mayoritas Strata 2 dan sebagian yang lainnya merupakan alumni 

perguruan tinggi luar negri seperti: Australia, Yaman, Mesir, United Kingdom, 

Brunei Darussalam.  

Dari sekian keunggulannya, terdapat sisi lain yang oleh peneliti tertarik 

untuk mengkaji ulang tentang peran dari pondok pesantren di daerah tersebut 

berupa karakter religius pondok pesantren mengembangkan dan mengajarkan 

agama Islam. Sisi ini mengerucut pada peran asatidz yang mengemban amanah 

dalam bidang ini, dikenal dengan murobbi. Dari sini peneliti sepintas 

mengetahui bahwa konsep pendidikan karakter tidak terlepas dari peran asatidz. 
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Kedekatan antara asatidz dengan santri menjadi tolak ukur seberapa dekat 

seorang penutut ilmu dengan sumber ilmu pengetahuan keagamaan.  

Yang dikenal dari pondok pesantren Tazkia Internasional Islamic 

Boarding School ialah “Holistic and Balance” dan RECODING. Santri Tazkia 

diharapkan memiliki pengetahuan yang luas, dan mendalam terhadap suatu 

pemahamannya. Sikap religius, care, open minded dan leading mengharuskan 

santri untuk mengikuti kegiatan keagamaan dari bangun tidur hingga tidur lagi. 

Upaya pendekatan dengan Sang Kholiq melalui kegiatan Sholat Tahajud, 

menghafal Al-Qur’an, sholat berjamaah 5 waktu, mengajar TPQ, pelatihan 

Publik Speaking (Muhadloroh) hal ini sebagai bekal untuk santri hingga tiba 

baginya jadwal Khotib Jumat, khotib ketika bulan Ramadhan dan lain-lain.  

Dari sekian banyak rangkaian kegiatan pembinaan karakter keagamaan 

atau dapat kita sebut pembinaan karakter religius. Penulis ingin mengkaji lebih 

dalam lagi tentang peran Murobbi dalam membina santri. Oleh karena keunikan 

objek kajiannya, peneliti mengangkat judul Tesis tentang “Peran Murobbi 

dalam membina Karakter Religius Santri di Pondok Pesantren Tazkia 

Internasional Islamic Boarding School”. 

B. Rumusan Masalahi 

Berdasarkani latari belakangi diatas, penelitii merumuskan imasalah 

penelitian sebagaii berikut:i 

1. Apai sajai nilai-nilaii karakteri santri di Pondok Tazkia Internasional 

Islamic Boarding School? 
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2. Bagaimanai peranimurobbi dalamimembina karakteriireligius santri di 

PondokiiTazkia Internasional Islamic Boarding School? Faktor apaisaja 

sebagai pendukungiidaniipenghambatiiperaniimurobbi dalamiimembina 

karakterireligiusisantri? 

3. Bagaimana implikasi dari pembinaan karakter religius santri di Pondok 

Tazkia Internasional Islamic Boarding School? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Memahami nilai-nilaii karakter santri dii Pondok Tazkia Internasional 

Islamici Boardingi School. 

2. Memahami peran murobbi dalam membina karakter religius santri di 

Pondok Tazkia Internasional Islamic Boarding School. Memahami Faktor 

apa saja sebagai pendukungiidaniipenghambatiiperan murobbi dalam 

membinaikarakterireligiusisantri. 

3. Memahami implikasi dari pembinaan karakter religius santri di Pondok 

Tazkia Internasional Islamic Boarding School. 

D. ManfaatiPenelitiani 

1. Secaraiteoritisi 

Hasilipenelitiani yang diteliti oleh peneliti dapat bermanfaat sebagai bentuk 

pemikiran yang tersalurkan bagiiduniaipendidikaniIslam. 

2. SecaraiPraktisi 

a. BagiiPondokiPesantreniTazkia Internasional Islamic Boarding School 

diharapkan memberikan dukungan untuk lebih giat dalam pembinaan 

karakter religius. 
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b. Bagi peneliti selanjutnya dapat digunakan dan bermanfaat sebagai 

bentuk pertimbangan yang selanjutnya dikembangkan terhadap 

penelitian yang erat kaitannya dengan pendidikan karakter religius. 

E. PenelitianiTerdahului 

No Nama dan 

Tahun 

Judul Persamaan  Perbedaan 

1 
Ridwan, 

(2018) i 

Pembinaan iNilai 

Karakteri Religius, 

Berbasisi 

Pendidikani 

Agamai 

Pembahasan 

tentang 

pendidikan 

karakteri 

religius.I 

Penelitian ini idi 

sekolah iSMK, 

objek 

penelitiannya 

tidak hanya yang 

beragama Islam. 

2 
Ahmadi 

Kuzaini, 

(2012) 

Peranani Masjid 

dalami Pembinaan 

Umati sebagai 

upaya Pendidikan 

Islami Nonformal 

Pembinaan-

ipembinaan yang 

berkaitani 

dengan 

pendidikani 

Islami 

Variable 

penelitiani dan 

objeknya adalah 

umat. 

3 
Rizky Dwi 

Kusumawati, 

(2015) 

Pendidikani 

Karakteri di 

Pondoki iPesantren 

Askhabuli iKahfi 

Semarangi 

Pendidikani 

karakteri idi 

pondoki 

pesantreni 

Fokus 

penelitiannya 

menjangkau 

karakteri religus 
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4 
Sitii 

Mutholingah, 

(2013) 

Internalisasii 

Pendidikan 

Karakteri Religius 

di Sekolah 

Menengahi Atas 

(Multikasus) 

Pendidikan 

religius pada 

anak didik 

Multi Kasus dan 

karakter religius 

agama pada 

sekolah umum 

5 
Luqman 

Hakim, i 

(2018) i 

Perani Guru dalam 

membina karakter 

religius siswa 

melaluii program 

full day school di 

SDi Integral 

Hidayatullah 

Probolinggoi 

Pendidikani 

religius pada 

anak didik. 

Objek kajian 

Jenjang 

pendidikan pada 

SD, korelasi 

karakter religius 

dengan program 

full day school. 

6 
Ahmadi 

Mushollin, 

(2017) i 

Implementasii 

Nilai-Nilaii 

Religius Dalam 

Peningkatan 

Moralitasi 

Mahasantri di 

Mahad Sunan 

Ampeli Al-Aly 

Malangi 

Pendidikan 

religius, konsep 

pembentukan 

moralitas 

religius. 

Perbedaan objek 

penelitian, dan 

subjek penelitian 

pada karakter 

religious 
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7 
Nurhadi, i 

Muhammadi 

(2015) i 

Pembentukani 

karakteri religius 

melaluii Tahfidzul 

Qur’an: i Studi 

kasusi di MI Yusuf 

Abdussatar Kediri 

Lombok Barati 

Pendidikan 

religius pada 

anak didik 

Studi kasus, 

berfokus hanya 

pda tahfizul 

quran, 

pernbedaan objek 

tempat penelitian 

8 
Qudsiyah 

(2015) 

Kepemimpinan 

kepala madrasah 

dalam penerapan 

budaya religius di 

MTs 1 An-

Nuqayahi Putri 

Guluk-guluk 

Sumenep Madurai 

Pendidikan 

religius pada 

anak didik 

Tingkat religius 

seorang 

pemimpin 

9 
Sufiyana, i 

Atikai 

Zuhrotusi 

(2015) i 

Strategii 

pengembangan 

budayai religius 

untukimembentuk 

karakteri ipeserta 

didik:i Studi 

multikasusi idi 

iSekolahiMenengah 

Atasi iNegeri i1 

Pendidikan 

religius pada 

anak didik 

Penelitian studi 

kasus/multikasus 
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idan Sekolah 

Menengahi Atasi 

Negerii 2 Jemberi 

10 
Yulianti, 

Eva (2017) 

 

Implementasi 

Ekstrakurikuler 

keagamaan dalam 

pembentukan 

karakteri religius 

pesertai didik di 

Sekolah Menengah 

Pertamai (SMP) 

Islami Brawijaya 

Kota Mojokertoi 

Pendidikan 

religius pada 

anak didik 

Implementasi 

pada kegiatan 

ekstrakuriler 

religious 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

 

F. Originalitas Penelitiani 

Perani Murobbi dalami membina Karakter Religius Santrii diiPondok 

Pesantreni Tazkia Internasional Islamic Boarding School meliputi nilai-nilai 

karakter santri, peran murobbi, faktor pendukung penghambat dan implikasi 

peran murobbi dalam membina santri. 
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G. Definisi Istilah 

1. Peran adalah bentuk dinamis dari suatu kedudukan, yang dilaksanakan dari 

segi haki dani kewajibannyai sesuaii porsi dan tugasnya. Hali ini 

menyimpulkan bahwa ia menjalanankan suatui peranan.  

2. Murobbi adalah asatidz membidangi hal-hali yang berkenaan idengan 

perkembangan pendidikan iagama Islami santri di lingkungan pondok 

pesantren Tazkia Internasional Islamic Boarding School.  

3. Religiusi adalahi sikapi dan perilakui yangipatuhidalam imelaksanakan 

ajarani agamai iyang dianutnya, itoleran terhadapi pelaksanaani iibadah 

agamai lain,i dani hidupi irukun dengani pemeluki iagama lain.i 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



14 
 

BAB IIi 

KAJIANi PUSTAKAi 

A. KonsepiPendidikaniKarakteriReligius Di Pondok Pesantren 

1. Pengertian iPendidikaniKarakter 

Theidefinitionioficharacterieducationiitiselfivaries,ibutithe substance is 

theisame.iForiexample,idefineiitias: effortsitoieducateichildreniiniorder to 

takeiinformedidecisionsianditoipracticeiitiinitheiridaily lives, soithat they 

canimakeiaipositiveicontributionitoitheienvironment.  

Accordingi toi DavidiiiElkindiandiiFreddyiiSweetiiPh.D. icharacter 

educationicanibeidefinedias:  

“The deliberate effort to help people understand, care about, and act 

upon core ethical value. When we think about the kind of character we want 

for our children, it is clear that we want them to able to judge what is right, 

care deeply about what is right and then do what they believe to be right, 

even in the face of pressure from without and temptation from within”. 7 

Pendidikanikarakter menuruti Albertusi adalah diberikannyai 

kebebasan individui dalam menghayati nilai-nilaii yang dianggap baik, 

sehingga layak untuk diperjuangkani sebagai pedoman berbuat bagi 

kehidupannya maupun sesama juga bagi Tuhannya.8  

Pendidikan karakter menurut Thomas Lickona menjelaskan ibahwa 

sikap alami pada iseseorang dalami merespon situasi iscara bermorali dan 

dipraktekkani dalam itindakan nyata melaluii perbuatan baik, jujur, 

bertanggung jawabi dan karakter baiki lainnya.  

Pendidikani karakteri dapati dimaknaii agar upayai yangi direncanakan 

dapat tercapai dengan baik dan maksimal. Internalisasi nilai-nilai ini 

diharapkan menjadikan pesertai didikidapat menjadiiinsan kamil. 

Pendidikanikarakteri dapati diartikan bahwa penanamani nilai-nilaii  

 
7 Ismail Sukardi, Journal Character Religious Based on Religious Values: An Islamic Prespective, 

(2016).  
8 Doni Koesoema Albertus, Pendidikan Karakter Strategi Mendidik Anak di Zaman Global, (Jakarta: 

P.T Grasindo, 2010) hal. 5 
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karakteri kepadai wargai sekolah yangi meliputi komponeni pengetahuan, 

kesadaran atau kemauani dan tindakan untuki melaksanakani nilai-nilai 

tersebut baik baginya pribadi maupun orang lain.  

2. PengertianiNilai-nilaiiPendidikan Islam 

Dalami Kamus Lengkapi Bahasa Indonesiainilai diartikan ukuran, 

harga, sehingga simbol angkai sebagai hal yang mewakiliiprestasi, isifat-

sifati yangi urgenti bagi manusiai disetiap menjalanii hidup. Acuannya 

dalam nilai terhadap manusia adalah pandangannya akan hal yang pantas 

dan berharga.9 

Dalam dunia pendidikan Islam sering sekali kita mendengar istilah nilai. 

Nilai dalam sehari-hariidibicarakan baikisecarai lisani maupuni tulisan, 

seperti dalam nilaii moral, inilai religius, inilai kebudayaan dan juga nilai 

keindahan. Hal seperti ini sudah biasa di pahami oleh semua kalangan 

masyarakat baik bentuk maupun artinya. Akan tetapi jika kita kaji makna 

dari nilai lebih dalam, kita akan menemukan arti yang juga lebih dalam 

daripada pengertian nilai tersebut. 

Dalam pengertian secara filosofis, nilai memiliki kaitan dengani ietika. 

Karena ietika dapat disebuti filsafat nilaiiyang berhubungan dengan kajian 

nilai-nilai moral dengan tolak ukur berupa tindakan juga perilaku disemua 

aspeki kehidupannya. Dari agama, ideologi, adat istiadat merupakan sumber 

dari pemikiran etika dan moral. Juga dalami konteksi pendidikan iagama 

Islam, iAl-Qur’an dani Sunnah merupakanisumber yang dianggap sahih 

sampai tiba pada pengembangan dari hasil ijtihad ulama terdahulu hingga 

sekarang.10 

Jalaludin mengutip dari Burbecher, nilai dapat dibagi dalam dua 

pembagian, meliputi nilai instrinsik adalah yang dipandang baik hingga 

bukan untuk hal yangilaini melainkan untuk idirinya isendiri. Selanjutnya 

inilai iinstrumental iadalah iyang dipandang baik hingga berharga iuntuk 

 
9 SutarjoiAdi Susilo, Pembelajaran Nilai Karakter, (Jakarta: iRajawali Press, 2003), Hal. 58. 
10 Husin Almunawar, Aktualisasi Nilai-nilai Al-Qur’an Dalam Sistem Pendidikan Islam, (Jakarta: 

PTiCiputat Press, 2005), Hal. 3. 
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yangi lain.11 Hamid darmadi berpendapat, nilai adalah bidang kajian filsafat, 

karena dapat digunakan sebagai alat untuk menunjukkan kata baik dan 

berharga yang berartii suatui tindakan ikejiwaan tertentui dalam imenilai hal 

tertentu.12 

Dari beberapa pengertian nilai yang telah disebutkan diatas, nilai adalah 

standar penting dan berharga dalam suatu kehidupan manusia berupa 

tingkah laku. Dari tingkah lakulah manusia dapat menilai seseorang 

berharga atau tidak dalam hidupnya. Karena pada dasarnya imanusia 

memilikii nilaii baiki juga buruk yangi melekati hidup berdampingan padai 

pribadinya maupuni masyarakat. 

3. Pembagian iNilai-nilai Pendidikani Islami 

Dalamipendidikan iIslam iterdapat pembagian inilai-nilai sebagai 

pendukung juga melaksanakan proses pendidikan. Karena dalam 

pengembangan proses pendidikan memiliki dasar yaitu nilai agar sesuai dari 

input dan output bagi pendidikan Islam dengan harapan layak dan berguna 

diterima masyarakat luas. Berikut pokok penilaian pendidikan Islam antara 

lain, nilaiiI’tiqodiyah,inilai Khuluqiyah idan nilaiiAmaliyah.13 

a. Nilaii I’tiqodiyahi 

Nilai iI’tiqodiyah dalam arti lain adalah iAqidah. Nilaii I’tiqodiyah 

adalah nilaii yangi hubungannya dengani pendidikani keimanan, 

sebagai contoh: percayaiikepada iAllah, iMalaikat-Nya,i iKitab-Nya, 

Rasul-Nya,i iHari iAkhir dani iTakdir-Nyai iyang kesemuaan itu 

ibertujuan mengatur kepercayaannya pada masing-masing individu.14  

Islam berakar pada kayakinan tauhid, adalah yakin terhadap wujud 

dan keberadaan Allah sehingga percaya tidak ada pembanding yang 

menyamainya, dari sifat dan dzatnya sekalipun. Dalam penjelasannya 

aqidah berpangku pada rukun Iman yang berisi sebagai berikut: iIman 

 
11 Jalaludin, iFilsafat PendidikaniManusia. (Jogjakarta: Ar-Ruz Media, i2007), Hal. 137. 
12 HamidiDarmadi, Dasar Konsep Pendidikan Moral Landasan Konsep Dasar dan Implementasi, 

(Bandung: Alfabeta, 2007), Hal. 67. 
13 AbduliMujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: iKencana, 2008), hal. 36. 
14 Zakiah Daradjat, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bumi Aksara, 2004), hal. 19 
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kepada iAllah,i kepada Malaikati Allah,i KitabiAllah, iRasul iAllah, 

Harii iAkhir idan iTaqdir ibaik idan buruki dari Allah.  

 

b. Nilaii Khuluqiyahi 

Nilai Khuluqiyahimerupakan nilai berkenaan tentang perbuatan 

ibaik dan perbuatan buruk yang dimiliki seseorang meliputi itingkah 

lakunya terhadap sesama manusia. Dalam artian lain akhlak adalah 

berarti moral. Dengan tujuan untuk membersihkan diri dari perbuatan 

dan tingkah laku yang tercela sehingga dapat menjadi pribadi yang baik 

dengan perilaku terpuji.15 

Dikatakan apabila seseorang memiliki perangai baik, hal ini dapat 

dikatakani diai memilikii akhlaki terpuji. Begitu juga isebaliknya, 

apabila iseseorang memilikii perangai buruki hal ini dapat dikatakan dia 

memilki akhlak tercela. Dari penjelasan tersebut dapat diuraikan bahwa 

perbuatan terpuji meliputi: menepati janji, bersyukur, memaafkan 

tanggung jawab, kasih saying idan lain sebagainya. 

c. Nilaii Amaliyahi 

NilaiiAmaliyahimerupakani nilai yang berkenaan idengan 

pendidikani Islam yang berhubungan terhadap itingkah ilaku seseorang 

kesehariannya, meliputi: 

1) Ibadah, hal ini kaitannya dengan ihubungan iantara manusia idengan 

Allah, misalnya iShalat, izakat, iHaji, dan puasa. Dengan tujuan 

proses aktualisasi diri dalam nilai ‘ubudiyah. Tertuang dalam rukun 

Islam yang berisi, iSyahadat, iShalat, iZakat, iPuasa daniHaji.  

2) Muamalah, ihal iniikaitannya dengan hubungani antara imanusia 

dengan sesamanya meliputi: pendidikan syakhsiyah dan pendidikan 

Madaniyah.16 

 
15 MuhammadiArifin, Ilmu PendidikaniIslamiSekolah: Suatu Tinjauan Teoritis Dan Praktis 

Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hal. 57. 
16  AbduliMujibidan JusufiMudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2008), hal. 36. 
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Dari sekian nilai-nilaiidalam pendidikani Islam iyang meliputi: inilai 

I’tiqodiyah, inilai Khuluqiyahi dan nilai Amaliyah. Dipandang memiliki 

peran pentingidalam dunia pendidikan Islam, karena jika ketiga nilai 

tersebut dapat teraplikasikan yang terjadi adalah menjadikan manusia yang 

purna akan imannya dan berakhlak mulia. 

4. Pengertian Religius 

Religius merupakan bagian dari karakter yang memiliki kaitan erat 

hubungannya dengan iTuhan iYangiMaha iKuasa dalam hal iini diartikan 

nilaii religius. Religion dalami bahasa indonsesia adalah religi, bagian dari 

bentuk kepercayaan terhadap hal yang lebih kuasa diatas kehendak manusia. 

Religi juga berarti suatu hali yangi melekati pada dirii manusiai yang 

bersifat keagamaan. Proses kepercayaan juga hubungan antara imanusia 

dengani penciptanyai diikuti dengan iajaran iagama iyang isudah terdoktrin 

pribadinya iseseorang, sehingga dapat terlihat dari kesehariannya berupa 

perilaku dan sikapnya terhadap sesama dan Tuhannya.   

Pendidikanikarakteri iadalah ipendidikan imengajarkan ikebiasaan icara 

berpikir idan iperilaku iyang imembantu iindividu iuntuk ihidup dan 

ibekerjasama sebagai keluarga,i masyarakat,i dani bernegara,i dan 

membantu imereka iuntuk imembuat ikeputusan iyang idapat 

dipertanggungjawabkan.17 

Sedangkani menuruti ThomasiLickona,ipendidikan ikarakter 

merupakani suatui ikhtiariyang secaraisengaja untuki membuati seseorang 

memahami, pedulii daniakani bertindakiatas dasarinilai-nilaii yangiietis. 

Pendidikaniikarakter imerupakan ipendidikan ibudi ipekerti iplus iyaitu 

iyang melibatkani aspeki pengetahuani(cognitive),iperasaan (feeling), idan 

tindakani (action).18i 

Menuruti ajarani Islam, bahkani sejaki anak belumi lahirisudah harus 

ditanamkani nilai-nilai iagama iagar si anaki kelaki menjadi manusia yang 

religius. Dalami perkembangannyaikemudian setelahianakilahir, 

 
17 YahyaiKhan, Pendidikan Karakter Berbasis PotensiiDiri. (Yogyakarta: Pelangi Publishing, 

2010), hlm. 1 
18 Thomas Lickona, Educating for Character: HowiOur School Can Teach Respect & 

Responsibility. (NewiYork: Bantam Books, 2012).hlm. 53 
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pembinaani nilai religiusiِ ِjugai harusi intensifi ilagi.ِ ِiDi 

keluarga,ipenanaman nilaii religiusi dilakukani dengani imenciptakan 

suasanai yangi memungkinkani terinternalisasinyai nilaii ireligius 

dalamidiriianak.iKhususnya orangitua haruslahi tidaki henti-hentii iuntuk 

memberikani nasihati (Mauidzatul hasanah) sekaligusimenjadi tauladan 

(uswatun hasanah) ibagi anak-anaknyai agar menjadii anaki iyang ireligius.  

Sikapi dani perilakui religiusi dapati dilihati darii isikap dani iperilaku 

yangi diketahuii dengani hal-hali iyang isifatnya ispiritual.i 

Seseorangidiketahui religiusi ketikai diai memilikii kecenderungani untuk 

berusahai mendekatkani dirii kepadai Tuhani iYME dani ipatuh 

melaksanakani isyariat iagama iyang idianutnya.19 

Nilaii pembinaan karakteri padai dirii manusiai dapati idikatakan 

sebagaii nilaii religiusiitui isendiri. Nilaiireligius ituisangat pentingi karena 

coraki keberagamani imanusia, luhuri itidaknya iderajat imanusia idapat 

diukuri dengani religiusitasi imanusia itui isendiri. iManusiai iyang 

idikatakan memilikii karakteriadalah imanusia iyang memilikii iindikasi 

nilaii religiusi dalami idirinya.20 

Budaya religius merupakani salahi satu metodeipendidikan inilai iyang 

komprehensifi,ikarenai dalami perwujudannyai terdapatiiinkulnasi inilai, 

pemberiani teladani dani penyiapani generasii mudai agari dapati imandiri 

dengani mengajarkani dani imemfasilitasi ipembuatan-pembuatan 

keputusani morali secarai bertanggungjawabi dani ketrampilani ihidup yang 

lain.21  

 

B. Paradigma Murobbi Dalam iPendidikan iKarakter iBerbasis iPondok 

Pesantreni 

1. Pengertian Murobbi 

Dalam duniaipendidikan Islamikata murobbi tidak asing untuk di dengar 

juga di ucapkan. Pendidikani dalami bahasai arabi diungkapkan idengan 

 
19 SyamsuliKurniawan, PendidikaniKarakter, (Yogyakarta: Arruz Media, 2013), hlm. 127.   
20 NgainuniNaim, Charakter Building, (Yogyakarta: Arruz Media, 2012), hlm.  124.   
21 DimyatiiZuhdi,iHumanisasiiPendidikan: iMenanamkan KembaliiPendidikaniyangiManusiawi, 

i (Jakarta:iBumiiAksara,i2008),ihlm.i36.   
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kata Tarbiyahi yangi berasali darii katai rabbai berarti memelihara, 

membina, dan membimbing sesuatu. Orang yang melakukan kegiatan 

berikut disebut murobbi dapat diartikan orang yang membina, membimbing 

dan mengembangkan sesuatu. 22 

Istilah Murabbi antara lain dijumpai dalam Al-Qur’an: 

 
َ
فِضۡ ل

ۡ
يَانِي صَغِيرٗا  وَٱخ مَا رَبَّ

َ
ِ ٱرۡحَمۡهُمَا ك

ب  ل رَّ
ُ
حۡمَةِ وَق ِ مِنَ ٱلرَّ

ل 
ُّ
 هُمَا جَنَاحَ ٱلذ

 

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh 

kesayangan dan ucapkanlah: "Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 

keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu kecil" 

(Al-Qur’an, Al-Isra’ [17]: 24). 

 

Al-Murobbi pada ayat tersebut diartikan sebagai pendidik. Istilah ini 

walaupun maknanya sudah digunakan secara umum, namun kosakatanya 

masih jarang digunakan, dibandingkan dengan kosakata lainnya. 

Menurut Muhaimin, murobbi iadalah iorang iyang imendidik dan 

menyiapkan ipeserta ididik agari mampui berkreasi,iiserta mampui 

mengaturi dani memeliharai hasili kreasinyai untuki tidaki imenimbulkan 

malapetakai bagii idirinya, imasyarakati dani ialam isekitarnya.23 

Pendidikaniagamai Islami mempunyaii perani besari dalami isistem 

pendidikani iyang imembangun ikepribadian iatau ikarakter ibangsa. Hali 

ini dapat idilihat iapakah isuatu igenerasi dapati iberperilaku isecara ietis 

dalam segala iaspek ikehidupan iyang itentunya itergantung ipada iberhasil 

iatau tidaknyai pendidikani yangi menekankani padai kepribadiani bangsa. 

Semua itu memerlukani isikap iprofesionalis idari iseorang gurui 

ipendidikan iagama Islam. 

Olehi karenai itui gurui yangi merupakani salahi satui unsuri dii bidang 

kependidikani harusi berperani isecara iaktif idan imenempatkan 

kedudukannyai sebagai tenaga professional, dalami iartii khususi dapat 

dikatakani padai setiapi idiri iguru iterletak itanggung jawabi untuki 

 
22 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islam, (Bandung: Rosda Karya, 2010), hlm 36. 
23 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: P.T. Raja Grafindo 

Persada, 2005), Hlm. 50. 
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membawa para pesertai didiknya pada suatu ikedewasaan atau tarafi 

kematangani tertentu. Dalami rangkai inii guru tidaki semata-matai sebagaii 

pengajari iyang melakukani transferiofiknowledge semata, tetapii jugai 

sebagaii ipendidik yangi melakukani transferiofivalue dan sekaligusi 

sebagaii pembimbing dan penyuluhi terhadapi pesertai ididik. 

 

Terkaiti dengani pendidikanianaki isebenarnyai telahi dicontohkan 

dalam Al-Qur’an iyaitu isebagai iberikut: 

 

مٌ عَظِيمٞ  
ۡ
ل
ُ
ظ
َ
رۡكَ ل ِ

 
ِۖ إِنَّ ٱلش ِ

َّ
رِكۡ بِٱللّ

ۡ
ش
ُ
 ت
َ

بُنَيَّ لَ هُۥ يََٰ
ُ
نُ لِِبۡنِهِۦ وَهُوَ يَعِظ قۡمََٰ

ُ
الَ ل

َ
 ق
ۡ
 وَإِذ

ِ
Dani (Ingatlah) ketikai Luqmani Berkatai kepada anaknya,i di waktu ia 

memberii pelajarani kepadanya: "Hai ianakku, ijanganlah kamu 

mempersekutukan iAllah, iSesungguhnya mempersekutukan (Allah) 

adalah benar-benar kezaliman yang besar". 

Makai hendaknyai setiapi gurui agamai menyadarii bahwai pendidikan 

agamai bukanlahi sekedari mengajarkani pengetahuani agama dan melatih 

ketrampilani anaki dalami melaksanakani ibadah. iAkan tetapii pendidikan 

agama iakan ijauh ilebih iluas idaripada iitu, ia ipertama-tama bertujuan 

membentuk kepribadian ianak isesuai idengan iajaran iagama Islam. 

Pembinaan isikap, imoral idan ihukum-hukum iagama iyang itidak diserap 

dan idihayati dalam ihidupnya.24 

a. Syarat dan Tugas Murobbi 

Murabbi adalah ipembimbing idan ipengaruh iyang ibijaksana ibagi 

anak didiknya, pencetak parai tokohi dani pemimpiniumat. iUntuk iitu 

ipara ulamaidan tokohi ipendidikan telahi imemformulasikan isyarat-

syarat dani tugasi gurui agama. Berbagaii syarati dani tugasi gurui 

agama tersebuti diharapkani mencerminkani iprofili iguru iagama iyang 

ideali yang diharapkani idalam ipandangan iIslam. iMenurut H. 

iMubangid bahwai syarati iuntuk imenjadi ipendidik/gurui iyaitu:i 

1) Diai harus orangi yangi beragama. 

 
24  Ramayulis, iMetode PengajaraniAgamaiIslam, (Jakarta:iKalamiMulia, 1990), hlm.21-22. 
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2) Mampui bertanggungjawabi atasi kesejahteraani agamai 

3) Dia itidak ikalah idengan iguru-guruisekolah umum lainnyai dalam 

membentuk warga Negaraiyang demokratis idan ibertanggungjawab 

atasi kesejahteraani bangsa dan tanah air. i 

4) Diai harusi memilikii perasaani panggilani murni. 

5) Diai harus mengertii ilmui mendidiki sebaik-baiknya, isehingga 

tindakannya idalam imendidik idisesuaikan idengan ianaki 

didiknya. i 

6) Diai harus imemiliki ibahasa iyang baiki dani imenggunkannya 

sebaik-baiknyai isehingga idengan ibahasa iitu ianak itertarik 

kepadai pelajarannya, idan idapat imenimbulkan iperasaan iyang 

halus ipada anak i 

7) Diai harusi mencintaii anak didiknyai sebabi dengani icinta 

senantiasa mengandungi arti menghilangkani ikepentingan idiri 

sendiri untuk keperluani orangiilain. 

Dariibeberapaisyarat gurui yangi telahi dikemukakani olehi Al-

Kanani, beliaui telahi memberikani Batasan-batasani seorangi iguru 

yangi iharus isenantiasa iinsyaf iakan ipengawasan iAllah iSWT, dani 

idalam imenjalankan itugas idan iamanat itersebut ihanya ikarena iAllah 

iSWT semata. Disampingi itui ijuga, gurui harusi bisai memberikani 

itauladan yang baiki kepada iorang ilain idan iselalu iuntuk iterus 

imenambah iilmunya dengani melaluii belajari ataui mengadakani 

penelitianiidalam menambah wawasani ipengetahuannya. 

Menuruti Ahmadi Tafsiri bahwai tugasi gurui adai delapani macam 

diantaranyai iadalah iyaitu: 

1) Wajibi menemukani pembawaani yangi adai padai pesertai didik 

dengani berbagaii icara iseperti iobservasi, iwawancara imelalui 

pergaulani dani laini isebagainya. 

2) Berusahai menolongi ipeserta ididik idalam imengembangkan 

pembawaani yangiibaiki dani menekankani perkembangani yang 

buruki agari itidak iberkembang. 
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3) Memperlihatkani kepadai pesertai didiki tugasi orangi dewasa 

dengani carai memperkenalkani berbagaii bidangi keahlian, 

ketrampilan agar pesertai didik imemilih idengan itepat. 

4) Mengadakan ievaluasi isetiap waktuiuntuk mengetahui 

perkembangani anaki didiki berjalani dengani baik. 

5) Memberikani bimbingani dani penyuluhani tatkalai anaki didik 

menemuii kesulitani dalami mengembangkani potensinya.i 

6) Guru iharus imemenuhi ikarakter murid.i 

7) Guru iharus iselalu iberusaha imeningkatkan ikeahlian, baik idalam 

bidang iyang idiajarkannya imaupun icara imengajarkannya. 

 

b. Peran Murobbi 

Setelah pemaparan tentang pengertian tugas dan tanggung jawab 

seorang Murobbi. Akan dijabarkan beberapa teori yang berhubungan 

dengan teori peran Murobbi terhadap peserta didik. Peran seorang 

Murobbi dalam tatanan dunia pendidikan memiliki dampak berikut 

pengaruh besar. Dalam kenyataannya, keberadaan peran Murobbi 

merupakan bagian komponen yang strategis dalam dunia pendidikan.  

Berikut adalah beberapa peranan seorang Murobbi dalam 

mengaplikasikan proses pendidikan: 

1) Murobbi sebagai motivator 

Motivasi adalah bentuk sesuatu yang mendorong seseorang untuk 

menentukan melakukan sesuatu.25 Murobbi merupakan sosok yang 

memberikan dorongan terhadap peserta didik untuk melakukan 

aktifitas pembelajaran dengan baik. Hal ini merupakan suatu hal 

yang mutlak bahwa motivasi merupakan faktor utama seorang 

peserta didik memulai belajar. Karena apa dan untuk apa belajar, 

keduanya merupakan pertanyaan yang dijawab seorang Murobbi 

agar dapat mengarahkannya kearah yang tepat sesuai disiplin kadar 

ilmu pada peserta didik. 

2) Murobbi sebagai organisator 

 
25 M Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998). Hlm 60 
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Dalam hal ini peran Murobbi dalam dunia pendidikan dan 

pengajaran adalah sebagai sosok yang merencanakan, mengatur, 

memprogramkan, melaksanakan, mengorganisasikan dan yang 

terakhir adalah mengevaluasi pada setiap tahap pembelajar yang 

dirasa kurang pemahaman pada peserta didik. Bahan evaluasi 

merupakan hal yang terpenting dalam hal ini Murobbi melakukan 

perancangan dan proses yang jauh lebih dari hasil evaluasi. 

3) Murobbi sebagai fasilitator  

Murobbi sebagai subjek yang berupaya memberikan fasilitas dan 

menciptakan miliu belajar peserta didik yang kondusif, ihal ini 

dimaksudkani agaripesertaididik dapatimelaksanakan ikegiatan 

belajar mengajar secara aktif, efektif dan kreatif. Keberlangsungan 

proses ini merupakan bentuk keterlibatan peserta didik dalam 

menjalannya denga penuh sukarela, rasa ingin tahu dan motivasi 

yang tinggi dalam belajar.  

4) Murobbi sebagai informator  

Murobbi bertindak sebagai subjek yang memberikan informasi 

dalam rangka memperlancar proses pendidikan terhadap peserta 

didik. Sebagai subjek informator, langkah seorang Murobbi 

haruslah terus mengasah informasi dengan memperbaharui aspek 

pengetahuannya terutama dalam hal tehnologi yang terus 

berkembang. Demikian peserta didik sebagai objek diharapkan 

mampu menjalan instruksi dari informasi Murobbi berupa informasi 

internal maupun eksternal. 

5) Murobbi sebagai konselor 

Murobbi bertindak sebagai subjek dalam penyuluhan dan bimbingan 

(konseling) terhadap peserta didik yang sedang mengalami 

permasalahan. Permasalahan yang sering terjadi dapat terbagi dalam 

3 kondisi. Pertama, kondisi permasalahan antara peserta didik 

dengan keluarga. Kedua, kondisi permasalahan antara peserta didik 

dengan kehidupan sosialnya. Ketiga, kondisi permasalahan antara 
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peserta didik dengan tumbuh kembangnya sebagai seorang 

manusia.26 

Dari penjabaran beberapa teori tentang peran murobbi sebagai berikut 

peran sebagai motivator, peran sebagai organisator, Peran sebagai 

fasilitator, peran sebagai informatory, dan peran sebagai konselor. Hal ini 

yang kemudian apabila tugas, peran murobbi dapat dilaksanakan dengan 

baik, maka akan tercipta miliu belajar dan sinkron antara apa yang 

diharapkan suatu lembaga pendidikan terhadap anak didiknya tercapai 

dengan wadah ujung tombaknya pada seorang murobbi sebagai 

penggeraknya. Tugas dari murobbi ialah mendidik dan mengajarkan 

kemudian tanggungjawab dijadikan bahan patokan unsur keikhlasan inilah 

menjadi hal yang sangat diinginkan masing-masing di setiap tempat 

lembaga pendidikan.  

In the perspective of taxonomy of educational objectives, 

appreciation and feeling aspects of the nobel moral that are in the area 

of affective domain. In this area there are five categories of behavior to 

be gained, ie, acceptance, participation, assessment or attitude 

determination, organization, and the establishment of lifestyle. In other 

word the affective aspects emphasize of emotions, attitudes, 

appreciation, value, and level of ability to accept or reject something.27 

Dari penjabaran diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa aspek 

penghayatan kemudian perasaan pada akhlak yang baik terdapat disegi 

afektif. Terdapat lima kategori dalam perilaku yang diperoleh dari peserta 

didik antara lain, faktor penerimaan, keikutsertaan, penilaian, organisasi dan 

pembentukan gaya hidup. Dari kesemuaan itu dapat diperoleh bahwa afektif 

menekankan pada segi emosi, sikap, penghargaan, nilai, dan tingkat pada 

peserta didik dalam menerima atau menolak suatu hal dari seorang pendidik.  

 

 
26 Abdurrahman Al Nahlawi, Ushulu-t-Tarbiyah wa asaalibiha fi-l-baiti wa-l-madrasati wa-l-

mujtama’, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996). Hlm 59 
27 Ismail Sukardi, Journal Character Religious…  
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2. Pengertian Pondok Pesantren 

Pondok pesantren merupakan dua suku kata yaitu pondok dan pesantren, 

definisi pondok berasal dari kata bahasa Arab yaitu “Funduq” berarti tempat 

seseorang menginap atau hotel atau asrama. Sedangkan pesantren berasal 

dari bahasa Tamil, yaitu dari kata santri yang imbuhan awalnya yaitu pe- 

dan berakhiran-an hal ini berarti penuntut ilmu.28  

Definisi secara istilahnya adalah “Lembaga pendidikan dengan konsep 

asrama disana terdapat Kiai sebagai pendidik serta masjid menjadi titik 

pusat yang menjiwainya”.29 Santri tunduk dan patuh dengan apa yang 

dikatakan Kiai serta asatidznya. Tidak ada do’a paling tinggi didalam suatu 

pendidikan kecuali atas ridho seorang pendidik mengajarkan kepada santri 

metodenya. Terdapat pendapat lain dari Abdurahman Wahid, “Sebuah 

kompleks yaitu lokasinya terpisah dari kehidupan sekelilingnya. 

Didalamnya terdapat sebuah bangunan yang berdiri diantaranya adalah: 

rumah sosok Kiai pengasuh, sebuah masjid, dan asrama tempat tinggal 

santri.30 

Definisinya dapat disimpulkan bahwa pesantren merupakan suatu 

bentuk lingkup masyarakat kecil dengan memiliki tata kelola dan nilai 

kehidupan bersifat positif. Dari pesantren terdapat ciri yang unik dan khas, 

yaitu terdapat sosok Kiai sebagai pengasuh, sosok santri yang menimba 

ilmu pada Kiainya, asrama tempat tinggal santri. Jadi terdapat tiga yang 

seharusnya ada yaitu: Kiai, santri dan jajaran asatidz. Asatidz disini 

memiliki tugas kepanjangtanganan dari sosok Kiai. 

Dalam sistem pendidikannya dapat diselenggarakan dengan biaya relatif 

tidak mahal karena beberapa kebutuhan belajar mengajar disediakan oleh 

anggota pesantren, masyarakat serta wali santri. Karena pada dasarnya 

pesantren harus dibela dan diperjuangkan serta belajar akan nilai 

kesederhanaan. 

 
28 Mohammad Daud Ali dan Habibah Daud. Lembaga–Lembaga Islam di Indonesia, (Jakarta: Raja 

Grafindo Persada, 1995), hlm. 145   
29 Ceramah ustadz Kiai Abdullah Syukri Zarkasyi juga tertulis dalam bukunya berjudul Khutbatul 

Arsy, Ponorogo: Darussalam Press, tt. 
30 Abdurrahman Wahid, “Pesantren sebagai Subkultur,” dalam M. Dawam Rahardjo (ed.) Pesantren 

dan Pembaharuan, cet. 5 (Jakarta: LP3ES, 1995), hlm. 40.   
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a. Tipe Pondok Pesantren 

Menuruti Ridwan inashir terdapatitipe pondokipesantren serta 

konsep klasifikasinyaiterbagiimenjadiiLima tipe:31 

1) PondokipesantreniSalaf/Klasik: pondok pesantren dengan model 

klasik/salafimemiliki sistem pendidikan berupa weton dan sorogan 

dan sistemimadrasah yang klasik. 

2) Pondok semiiberkembang: yaituipondok dalam kajianipersennya di 

pendidikaniadalah materi agamanya 90% sedangkan materi 

umumnya 10% tetap pada awal pendidikaninya dengan isistem 

sorogan idan iweton. 

3) Pondok pesantren berkembang: tidak ijauh berbeda dengan tipe 

sebelumnya. Akanitetapi itipe ipondok pesantren ini sudah 

mengalami sedikit perubajanidalamijangkauanipersenan 70% 

materi keagamaan dan 30% materi umumnya. Selain itu juga 

terdapat SKB dari tigaimenteri pada materi Diniyahnya. 

4) Pondok pesantren Khalaf/Modern: pondoki pesantren 

perkembangannya diatas dari pondok berkembang, hanyai saja 

perbedaannya segi fasilitasi sudah idikatakan lebih lengkap dari 

sebelumnya. Adanya ipenambahan materi umum dan diniyah, 

perguruan tinggi idan itakhasus di bahasa Inggris dan Arab. 

5) Pondok Pesantren Ideal: pondok pesantren perkembangan dari 

pondok sebelumnyai dengan fasilitasi yang lebih lengkap, 

pengkususan dari materi umumnya iseperti perbankan, materi 

pertanian materii ketrampilan dan laini lain. Bentuk perkembangan 

ingin tidak imenggeser ciri dan perannya sebagai pesantren dan 

masih relevani sesuai kebutuhan masyarakat yang ada sesuai dengan 

zaman itu. iDiharapkan alumninya menjadi khalifah fil ardhi. 

3. Metode PenanamaniNilai Karakter 

Untuk mencapai tujuan pendidikanidiperlukan adanya metode-metode 

dalam prosesnya. Metode pendidikaniIslam secara garis besar terdiri dari 

 
31 Ridwan Nashir, Memori Tipologi Format Pendidikan Ideal Pondok Pesantren Ditengah arus 

Perubahan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hlm. 87-88. 
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lima yaitu metode keteladanan (Uswatun Khasanah), metode pembiasaan, 

metode nasehat, metode memberiiperhatian/pengawasan, dan metode 

hukuman. AbdullahiNashihiUlwan menjelaskan dalam bukunya mengenai 

metode-metode yangidigunakan dalam menanamkan akhlaq, yaitu sebagai 

berikut:  

a. MetodeiKeteladanan  

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 

“Keteladanan” berasal dari kata teladan yaitu perbuatan atau barang 

yang dapat ditiru dan dicontoh.32 Keteladananidalam pendidikan adalah 

cara yangipaling efektif dan berhasil dalamimempersiapkan anak dari 

segi akhlak, membentuk mental dan rasaisosialnya. Hal ini dikarenakan 

pendidik adalah panutan atauiidolaidalam pandangan anak dan contoh 

yang baik di mata mereka. Anak akan meniru baik akhlaknya, 

perkataannya, perbuatannyaidan akan senantiasa tertanam dalam diri 

anak. Secara psikologis seorang anak itu memangisenang untuk meniru, 

tidak hanya hal baik saja yang ditiru oleh anakibahkan terkadang anak 

juga meniru yang buruk.33 Oleh karena itu metode keteladanan menjadi 

faktor penting dalam menentukanibaik daniburuknya kepribadian anak.  

Dalam mendidik anak tanpaiadanya keteladanan, pendidikan 

apapun tidak berguna bagi anak dan nasihat apapun tidakiberpengaruh 

untuknya. Mudah bagi pendidikiuntuk memberikan satu pelajaran 

kepada anak, namun sangat sulitibagi anak untuk mengikutinya ketika 

orang yang memberikan pelajaran tersebut tidak mempraktikkan apa 

yang diajarkannya.34 

b. Metode Pembiasaan  

Pembiasaan adalah sebuah cara yang dilakukan untuk mebiasakan 

anak didik berfikir, bersikap, dan bertindak sesuai dengan tuntunan 

ajaran agama Islam. Pembiasaanimerupakan proses pembentukan sikap 

 
32 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, 2008), Hlm. 1656. 
33 Heru Gunawan, Pendidikan Islam Kaian Teori dan Pemikiran Tokoh, (Jakarta: PT Remaja 

Rosdakarya, 2014) Hlm. 256 
34 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, (Jakarta: Khatulistiwa Press, 2013), Hlm. 

364 
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dan perilaku yang relative menetap melalui proses pembelajaran yang 

berulang-ulang.  

Pendidikan hanya akan menjadi angan-angan belaka, apabila sikap 

ataupun prilaku yang ada tidak diikuti dan didukung dengan adanya 

praktik dan pembiasaan pada diri. Pembiasaan mendorong dan 

memberikan ruang kepada anak didik pada teori-teori yang 

membutuhkan aplikasi langsung, sehigga teori yang pada mulanya berat 

menjadi lebih ringan bagi anak didik bila seringkali dilaksanakan.35  

Pembiasaan sangat efektif untuk diterapkan pada masa usia dini, 

karena anak masih memiliki rekaman atau ingatan yang kuat dan kondisi 

kepribadian yang belum matang sehingga mereka mudah terlarut 

dengan kebiasaan-kebiasaan yang mereka lakukan sehari-hari.Oleh 

karena itu sebagai awal pendidikan, pembiasaan merupakan cara yang 

sangat efektif dalam menanamkan nilai-nilai akhlaq ke dalam jiwa anak.  

c. MetodeiNasehat  

Nasehat merupakan metode yang efektif dalam membentuk 

keimananianak, mempersiapkaniakhlak, mental dan sosialnya, hal ini 

dikarenakan nasihat memiliki pengaruh yang besar untuk membuat anak 

mengertiiitentangihakikat sesuatuidan memberinya kesadaran tentang 

prinsip-prinsip Islam.36  

Fungsiinasehatiadalah untuk menunjukkan kebaikan dan keburukan, 

karena tidak semua orang bisa menangkap nilai kebaikan dan 

keburukan. Metode nasehat akan berjalan baik pada anak jika seseorang 

yangiimemberi nasehat juga melaksanakan apa yang dinasehatkan yang 

dibarengi dengan teladan atau uswah. Bila tersedia teladan yang baik 

makai nasehat akan berpengaruh terhadap jiwanya dan akan menjadi 

suatuiiyang sangat besar manfaatnya dalam pendidikan rohani.  

d. MetodeiPerhatian/Pengawasan  

Maksudidari pendidikan perhatianiadalah senantiasaiimencurahkan 

perhatian penuh, mengikutiiiperkembangan anak daniimengawasinya 

 
35 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasisi Al-Qur’an, (Jakarta: Rajawali Press, 2014), Hlm. 

139-140. 
36 Abdullah Nashih Ulwan. Hlm. 394. 
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dalam membentuk akidah, akhlak, mengawasi kesiapan mental, rasa 

sosialnya dan juga terus mengecek keadaannya dalam pendidikan fisik 

maupun intelektualnya.  

Metode perhatian dapat membentuk manusia secaraiutuh yang 

mendorong untuk menunaikan tanggung jawab dankewajibannya secara 

sempurna. Metode ini merupakan salah satu asas yangikuat dalam 

membentuk Muslim yang hakiki sebagai dasar untuk membangun 

fondasi Islam yang kokoh.37  

e. Metode Hukuman  

Metode hukuman merupakan suatu cara yang dapat digunakan oleh 

guru dalam mendidik anak apabila metodemetode yang lain tidak 

mampu membuat anak berubah menjadi lebih baik. Dalam menghukum 

anak, tidak hanya menggunakan pukulan saja, akantetapi bisa 

menggunakan sesuatu yang bersifat mendidik. Adapun metode 

hukuman yang dapat dipakai dalam menghukum anak adalah:  

1) Lemah lembut dan kasih sayang  

2) Menjaga tabi’at yang salah dalam menggunakan hukuman.  

Dalam upaya pembenahan, hendaknya dilakukan secara bertahap 

dari yang paling ringan hingga yang paling berat.38 

4. Faktor Penghambat dan Pendukung 

MenurutiAnis Mattai ada idua faktor iyang imempengaruhiikarakter 

dari seseorang, yakniiifaktor internaliiadalah semua kepribadian yang 

mempengaruhiiiseseorang, diantaranya kebutuhan pemikiran, psikologis 

dan lainnyaiisedangkan faktor external adalah faktor yang terdapat dari luar 

seseorangiidan dapatimempengaruhi, di antaranyaiiadalah perilaku, sikap 

dan hal yangiitermasukidalam faktoriexternal adalah,isekolah,ikeluarga 

lingkunganimasyarakat.39 

 

 

 
37 Abdullah Nashih Ulwan, Hlm. 421. 
38 Abdullah Nashih Ulwan, Hlm. 439-441. 
39 M, Anis Matta, “Membina Karakter Secara Islami”, (Jakarta: Al-I’tishom Cahaya Umat, 2014), 

hal, 34   
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5. Implikasi Pembinaan Karakter Religius  

Dalam konteks pendidikan agama Islam, religius mempunyai dua sifat, 

yaitu bersifat vertical dan horizontal. Yangiiverticaliiberwujud hubungan 

manusia atau warga sekolah/madrasah/perguruan tinggi dengan Allah (habl 

min Allah) misalnyaishalat, do’a, puasa, khatamanial-Qur‟an, dan lain-lain. 

Sedangkan yangiihorizontal berwujudiihubungan manusia atau warga 

sekolah/madrasah/perguruan tinggi dengan sesamanya (habl min nas), dan 

hubungan merekaidenganilingkungan ialamisekitarnya. 

Penciptaaniisuasana religius berartiiimenciptakan suasana atau iklim 

kehidupan keagamaan. Dalam konteksipendidikan agama Islam di 

sekolah/madrasah/perguruanitinggi berartiipenciptaan suasana kehidupan 

keagamaan Islami yangidampaknyaiialah berkembangnya suatu pandangan 

hidup yang bernafaskan atau dijiwai oleh ajaran daninilai-nilai agama Islam, 

yang diwujudkanidalam sikap hidupiserta keterampilanihidup oleh para 

warga sekolah/madrasahiatauiakademikidi perguruanitinggi. 40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
40 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Rosda Karya, 2002), Hlm. 287 
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BAB III 

METODEiPENELITIAN 

A. PendekataniDaniJenisiPenelitian 

Peneliti mendapatkan suatu skema yang baik bahwa pendidikan karakter 

religius dalam belajar di Pondok Pesantren Tazkia Internasional Isalmic 

Boarding Scbool dengan menggunakan pendekatan yang kita kenal dengan 

kualitatif. 

Penjelasan tentang maksud pendekatan kualitatif merupakan bentuk 

pemahaman yang penting terhadap kejadian dan fenomena yang kemudian 

terlihat suatu prespektif dari objek yang ditelitinya dari subjeknya. Dari 

gambaran, pelajaran serta penjelasan fenomena itu merupakan tujuan pokok 

yang ingin didapatkan dari seorang peneliti. Peneliti dituntut untuk bisa 

menarasikan yang dia dapatkan dari kesemuaan itu dengan mendeskripsikan 

dalam bentuk narasi.41 

Selain dari pendekatan yang telah dijabarkan oleh peneliti, terdapat pula 

bersifat deskriptif. Maksud dari deskriptif adalah bentuk penulisan yang 

memiliki sifat sebagai penjelas kejadian dan situasi kondisinya. Peneliti 

berusaha memecahkan permasalahan berdasarkan yang dia dapat dari data.42 

Jenis penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian studi kasus. 

Jadi untuk pendekatan disini menggunakan pedekatan kualitatif bersifat 

deskriptip yang menggambarkan dan mendeskripsikan dari Pondok Pesantren 

dilihat dari religius santri dalam belajarnya. Peneliti terjun kelapangan dan 

 
41 Syamsuddin AR, Vismaia S. Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa. (Bandung: Rosda 

Karya, 2006) hlm. 74. 
42 Cholid Narbuko, Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hlm. 44 
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melihat langsung tentang sosok Murabbi dalam membina dan mendidik para 

santri sebagai agent of change di pondok pesantren Tazkia Internasional 

Islamic Boarding School secara Khusus dan Masyarakat secara umum. 

B. Kehadiran Penelitian 

Menurut Lexy Moleong beliau mengutip dari Bogdan & Taylor 

menegaskan bahwa metodologi kualitatif adalah tahapan serta prosedur untuk 

menghasilkan data yang berbentuk kata-kata tersusun secara deskriptip atau 

narasi, hal ini dari narasumber, serta perilaku yang diamati oleh peneliti sendiri 

dan melihat secara utuh fenomena itu. Selanjutnya menurut kedua tokoh ini 

bahwa pendekatan ini merupakan pendekatan yang melihat dari seluk serta latar 

belakang individunya. Tidak diperbolehkan dalam kualitatif mengisolasikan 

dalam bentuk hipotesis yang akhirnya juga berbentuk variabel, jadi identitas 

kualitatif dipandang secara holistik.43 

Yang diperlukan dalam penelitian ini adalah kehadiran peneliti itu 

sendiri, karena peneliti merupakan sosok instrument utama dalam penelitian. 

Tugas dari peneliti ialah: memplaning, melaksanakan kemudian dia 

mengumpulkan data, setelah data diperoleh maka data dianalisis, lalu 

menaksirkan atau menafsirkan data yang dia telah analisis sebagai hasil 

penelitiannya. Pemahaman yang sebenarnya adalah dari peneliti tersebut lebih 

paham tentang latar belakangnya sendiri serta konteks penelitiannya. Maka 

kemungkinan akan berkembang dengan sederhananya instrument. Harapannya 

 
43 Prof. Dr. Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: RosdaKarya, 2013), hlm. 

4. 



35 
 

data ini dapat di lengkapi yang selajutnya dibandingkan dengan data yang 

peneliti peroleh dari wawancara dan observasi.44 

Peran selanjutnya ialah sebagai pengamat penuh, adalah pengamat tidak 

diperkenankan untuk terlibat langsung dengan subjek penelitiannya. 

Objektifitas disinilah yang terpenting atau keoriginalitas akan objek akan 

nampak dengan tidak tercampurnya keterlibatan pengamat. 

Pengamat melihat aktivitas belajar mengajar, kegiatan mengaji, kajian 

keislaman, sholat sunnah, public speaking (Muhadloroh), pengajaran Taman 

AlQur’an di masjid oleh santri, serta kegiatan yang berhubungan dengan tema 

besar penelitian yaitu pembinaan religius pada santri di Pondok Pesantren 

Tazkia Internasional Islamic Boarding School.  

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitianiJalan TirtoiSentono No. 15, Landungsari,iDau, Ds 

Klandungan, Landungsari, Dau Malang JawaiTimuri65151. 

D. Unit Analisis 

Unit analisis adalah suatu yang berkaitan dengan fokus kajian yang 

diteliti. Di dalam unit analisis didalamnya berupa individu, benda, kelompok, 

organisasi, satuan geografis, interaksi sosial dan artifak sosial yang dari 

kesemuaan itu tetap fokus dengan penelitiannya. Penelitian pada proposal ini 

unit analisis nya pada interaksi sosial, yakni sikap hormat yang menjadi 

percabangan dari budi pekerti islami menurut Islam atau Al-Qur’an dan As-

Sunnah. Dengan dibatasi pada subyek yang dikaji, besar harapan yang nantinya 

pembahasan tidak melebar pada persoalan dan permasalahan yang jauh dari 

 
44 Prof. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2013), Hlm. 307. 
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subjek-subjek tersebut. Letak dan titik pusat pada pentingnya penentuan unit 

analisis ini adalah supaya validitas dan reabilitas dapat terjaga. 

 

E. Data Dan Sumber Data 

1. Data 

Data yang dikumpulkan melalui penelitian ini adalah data yang sesuai 

dengan yang di dapat oleh peneliti tanpa melupakan fokus penelitian, yaitu 

tentang pembinaan religius di Pondok Pesantren Tazkia Internasional 

Islamic Boarding School. Dataiprimeridanidataisekunder. Dataiiprimer 

penelitii perolehidari sumberiverbaliatauiucapanilisanidari subjekiinforman 

yangiberkaitan tentang pembinaan religius di pondok pesantren. Bentuk 

verbal lisan ini didapat dari murobbi, mudir ma’had, guru diniyah serta 

kesan verbal dari santri tazkia Internasional Islamic Boarding School selaku 

objek kajian penelitian. Yang kedua yaitu data sekunder yang diperoleh dari 

dokumen-dokumen dan foto-foto dan benda-benda yang berhubungan 

tentang pembinaan religius santri oleh murobbi digunakan sebagai 

penunjang dari data primer. Sekilas tentang data sekunder berupa rekaman, 

gambar, foto yang berhubungan dengan fokus penelitian seperti: jadwal 

kegiatan santri sehari-hari, jadwal kegiatan santri mengajar TPQ, jadwal 

kegiatan kajian keislaman (Tazkiyatunnafsi), Jadwal kajian santri ketika 

bulan Ramadan, Foto kegiatan Kajian keislaman (Tazkiyatunnafsi), Foto 

ketika Muhadloroh, foto  buka puasa bidh, foto lomba berkuda memanah, 

foto kegiatan upacara hari santri nasional, foto kegiatan semaan tahfidz, foto 
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tindak disiplin santri, foto bakti sosial, foto khataman 30 juz, foto pemberian 

tugas evaluasi IST untuk pengurus asrama, foto kajian kader imam.  

a. Data Primer 

Yang berkaitan dengan pembinaan religius peserta didik/santri di 

pondok pesantren yang didapatkan melalui observasi antara lain: 

keadaan fisik pondok pesantren, kondisi lingkungan sosial, suasana 

proses mengajar dan bentuk kegiatan lainnya yang sesuai dengan alur 

fokus penelitian. Sedangkan yang tertuang dalam wawancara adalah: 

nilai-nilai karakter religius santri Tazkia Internasional Islamic Boarding 

School. Pembinaan pendidikan religius oleh murobbi berikut faktor 

pendukung dan penghambat dan implikasi dari pembinaan karakter 

religius di Pondok Pesantren Tazkia Internasional Islamic Boarding 

School. 

b. Data Sekunder 

Data yang di dapatkan melalui dokumen. Perkiraan ini ada kaitannya 

dengan fokus penelitian antara lain tentang: profil pondok Tazkia 

Internasional Islamic Boarding School, struktur kepengasuhan didalam 

murobbi, pedoman dan peraturan, prestasi dan jumlah santri pada Pondok 

Pesantren Tazkia Internasional Islamic Boarding School, Jadwal 

kegiatan sehari-hari, Jobdesk dari murobbi, Jobdesk dari IST, Jadwal 

kegiatan keagamaan santri.  

2. Sumber Data 

Sumber data yang diperoleh pada penelitian ini yaitu: manusia dan 

bukan manusia. Sumber data manusia berfungsi sebagai key information. 
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Sumber data dari informan mempunyai sifat soft data, sedangkan sumber 

data yang berasal dari bukan manusia berupa dokumen, gambar, foto, 

catatan, tulisan yang masing masing ada kaitannya dengan fokus penelitian 

maka dapat disebut dengan hard data. Dokumen, gambar, foto, catatan 

tulisan berkaitan dengan pembinaan karakter religius santri di Pondok 

Pesantren Tazkia Internasional Islamic Boarding School. Seperti foto 

kegiatan santri, catatan jadwal khutbah jumat, catatan kegiatan puasa 

ramadhan dll.45 Foto kegiatan Kajian keislaman (Tazkiyatunnafsi), Foto 

ketika Muhadloroh, foto  buka puasa bidh, foto lomba berkuda memanah, 

foto kegiatan upacara hari santri nasional, foto kegiatan semaan tahfidz, foto 

tindak disiplin santri, foto bakti sosial, foto khataman 30 juz, foto pemberian 

tugas evaluasi IST untuk pengurus asrama, foto kajian kader imam. 

F. TeknikiPengumpulaniData 

Teknik pengumpulanimerupakanilangkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuaniutamaidariipenelitian adalah mendapatkan data. 

Tanpa mengetahuiiteknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan dataiyang memenuhi standar data yang ditetapkan. Untuk 

memperoleh dataiyang berkaitan dengan pembahasan ini maka peneliti 

menggunakanibeberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. ObservasiiPartisipatif 

Adalah pengamat sedikitibanyak berperan serta dalam kehidupan orang-

orang yangisedang diteliti. Pengamat terlibatimengikuti orang-orang yang 

sedang diteliti dalam kehidupan mereka sehari-ari, melihat apa apa yang 

 
45 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito: 2003), hlm. 55. 
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mereka lakukan, kapan dengan siapa, dan dalam keadaan apa dan menanyai 

mereka mengenai tindakan mereka. Dengan observasi partisipasi 

pengamatan berperan serta dalam salah satu bentuk strategi penelitian 

lapangan yang secara simultan memadukan analisis dokumen, wawancara 

dengan informan, partisipasi dan observasi langsung instropeksi.46 

Peneliti melakukan observasi tyerlebih dahulu dengan didampingi oleh 

seseorang yang ditunjuk lembaga sebagai kepanjang tanganan dalam hal 

penjelasan yang diminta oleh peneliti. Segala sesuatu yang berhubungan 

dengan religius santri dipaparkan maupun diobservasi oleh peneliti sebagai 

bentuk pengamatanya terhadap objek yang ia teliti. 

2. Metode Dokumentasi 

Tidak kalah penting dari metode-metode lain adalah metode 

dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang 

berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, 

lengger, agenda dan sebagainya.47 Dibandingkan dengan metode lain, maka 

metode ini agak tidak begitu sulit, dalam arti apabila ada kekeliruan sumber 

datanya masih tetap, belum berubah. Dengan metode dokumentasi yang 

diamati bukan benda hidup tetapi benda mati. 

Jadi dokumentasi merupakan suatu metode yang digunakan untuk 

memperoleh data yang berupa dokumen-dokumen yaitu yang berhubungan 

dengan religius santri Pondok Pesantren Tazkia Internasional Islamic 

Boarding School. 

 
46 M. Djunaidi Ghony & Fauzan AlManshur, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-

Ruz Media, 2012), Hlm. 167 
47 Prof. Dr. Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), Hlm. 274. 
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Data yang didapat dari peneliti di Pondok Pesantren Tazkia 

Internasional Islamic Boarding School adalah data sekunder yaitu data 

pendukung peneliti dalam penelitiannya. Data dokumentasi ini berupa 

profil, data guru, dan kegiatan ekstrakurikuler, dan kegiatan keagamaan 

Pondok Pesantren Tazkia Internasional Islamic Boarding School. Seperti 

foto kegiatan santri, catatan jadwal khutbah jumat, catatan kegiatan puasa 

ramadhan dll.48 Foto kegiatan Kajian keislaman (Tazkiyatunnafsi), Foto 

ketika Muhadloroh, foto  buka puasa bidh, foto lomba berkuda memanah, 

foto kegiatan upacara hari santri nasional, foto kegiatan semaan tahfidz, foto 

tindak disiplin santri, foto bakti sosial, foto khataman 30 juz, foto pemberian 

tugas evaluasi IST untuk pengurus asrama, foto kajian kader imam.  

3. Metode Wawancara 

Merupakan salah satu teknik untuk mengumpulkan data dan informasi. 

Penggunaan metode ini berdasarkan pada dua alasan. Pertama, dengan 

wawancara, peneliti dapat menggali tidak saja hal yang diketahui dan 

dialami subjek yang diteliti, tetapi yang tersembunyi jauh di dalam diri 

subjek penelitian. Kedua, apapun yang ditanyakan kepada informan bisa 

mencakup hal-hal yang bersifat lintas waktu, yang berkaitan dengan masa 

lampau, masa kini dan juga masa mendatang. Wawancara yang digunakan 

adalah wawancara kualitatif. Artinya, peneliti mengajukan pertanyaan-

pertanyaan secara bebas dan leluasa, tanpa terikat oleh suatu susunan 

 
48 S. Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif, (Bandung: Tarsito: 2003), hlm. 55. 
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pertanyaan secara lebih bebas dan leluasa, tanpa terikat oleh suatu susunan 

pertanyaan yang tela disiapkan sebelumnya.49 

Hal yang sering terjadi mengenai hasil wawancara adalah adanya 

informasi yang kadang bertentangan antara informan satu dengan lainnya. 

Sehingga data yang menunjukkan ketidaksesuaian itu hendaknya dilacak 

kembali dengan terus mengadakan wawancara kepada subyek penelitian 

hingga benar-benar peneliti bisa mendapatkan kevalidan keabsahan data. 

Daftar orang yang menjadi rujukan wawancara oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: murobbi bagian al-Qur’an, murobbi bagian disiplin santri, 

murobbi bagian pengkaderan, mudir ma’had, guru diniyah, santri Tazkia 

Internasional Islamic Boarding School. 

G. Analisis Data 

Dalam mengalisis data, yang penulis peroleh dari observasi, interview, 

dan dokumentasi, penulis menggunakan teknik analisis Deskriptif Kualitatif. 

Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah penyajian dan analisis data. 

Dalam menganalis data ini menggunakan teknik yang sesuai dengan data yaitu, 

data deskriptif. Adapun data deskriptif menurut Lexy J. Moleong bagian 

terpanjang yang berisi semua peristiwa dan pengalaman yang di dengar dan 

yang dilihat serta dicatat selengkap dan seobjektif mungkin. Dengan sendirinya 

uraian dalam bagian ini harus sangat rinci. 50 

 
49 M. Djunaidi Ghony & Fauzan AlManshur, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta: Ar-Ruz 

Media, 2012), Hlm. 176 
50 Lexy J. Moleong. Hlm. 211. 



42 
 

Dengan demikian data yang terkumpul, kemudian disimpulkan dan 

ditafsirkan, sehingga terdapat berbagai masalah yang timbul dapat diuraikan 

dengan tepat dan jelas. 

1. Reduksi Data (Data Reduction) 

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, untuk itu 

maka perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti telah dikemukakan, makin 

lama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan banyak, kompleks dan 

rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data. 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang tela direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk 

melakukan pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan.51 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Display data merupakan suatu proses pengorganisasian data sehingga 

mudah dianalisis dan disimpulkan yang disesuaikan dengan jenis data yang 

terkumpul dalam prose pengumpulan data, baik dari hasil observasi 

partisipan, wawancara mendalam, maupun studi dokumentasi. Penyajian 

data ini merupakan hasil reduksi data yang telah dilakukan sebelumnya agar 

menjadi sistematis dan bisa diambil maknanya, karena biasanya data yang 

terkumpul tidak sistematis. 

 

 
51 Prof. Sugiyono, Hlm. 338 
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3. Conclusion Drawing/ Verivication 

Verifikasi dan simpulan merupakan langkah ketiga dalam proses 

analisis. Kesimpulan yang pada awalnya masih sangat tentatif, kabur, dan 

diragukan, maka denagn bertambahnya data, menjadi lebih grounded. 

Kegiatan ini merupakan proses memeriksa dan menguji kebenaran data 

yang telah dikumpulkan sehingga kesimpulan akhir didapat sesuai dengan 

fokus penelitian. Simpulan ini merupakan proses re-check yang dilakukan 

selama penelitian dengan cara mencocokkan data dengan catatan-catatan 

yang telah dibuat peneliti dalam melakukan penarikan simpulan-simpulan 

awal. 

Karena pada dasarnya penarikan simpulan sementara dilakukan sejak 

awal pengumpulan data. Data yang telah diverifikasi, akan dijadikan 

landasan dalam melakukan penarikan kesimpulan. 

H. Pengecekan Keabsahan Data 

1. Perpanjangan Keikutsertaan 

Sebagaimana sudah dikemukakan, peneliti dalam penelitian kualitatif 

adalah instrument itu sendiri. Keikutsertaan peneliti sangat menentukan 

dalam pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan 

dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan pada 

latar penelitian. Perpanjangan keikutsertaan berarti peneliti tinggal di 

lapangan penelitian sampai kejenuhan pengumpulan data tercapai, 

2. Ketekunan/Keajegan Pengamatan 

Berarti mencari secara konsisten interpretasi dengan berbagai cara 

dalam kaitan dengan proses analisis yang konstan atau tentatif. Mencari 
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suatu usaha membatasi berbagai pengaruh. Mencari apa yang dapat 

diperhitungkan dan apa yang tidak dapat. Ketekunan pengamatan 

bermaksud menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang sangat 

relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari dan kemudian 

memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dengan kata lain, jika 

perpanjangan keikutsertaan menyediakan lingkup maka ketekunan 

pengamatan menyediakan kedalaman. 

3. Triangulasi 

Teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang 

lain. Diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 

terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak digunakan ialah 

pemeriksaan melalui sumber lainnya. 52 

Sebagai contoh data yang diperoleh dari wawancara lalu di cek dengan 

observasi dan dokumentasi dalam waktu yang berbeda. Untuk itu peneliti 

mencapainya dengan cara sebagai berikut:  

a. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara. 

b. Membandingkan hasil wawancara dengan isi dokumen yang berkaitan. 

I. Prosedur Penelitian 

1. TahapiPra-Lapangan 

Padaitahap pra-lapangan ini adaienam kegiatan yang harus dilakukan 

oleh penelitiikualitatif, yang manaidalam tahapiiini ditambah dengan satu 

pertimbanganiiyang perlu dipahami, yaituiietika penelitian lapangan. 

 
52 Lexy J. Moleong. Hlm 330 
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Sedangkaniikegiatan danipertimbangan tersebutidapat dipaparkan sebagai 

berikut: 

a. Menyusun rancanganipenelitian 

b. Memilih lokasiipenelitian 

c. Mengurus perizinanipenelitian 

d. Menjajaki danimenilai lokasiipenelitian 

e. Memilih danimemanfaatkan informan 

f. Menyiapkaniperlengkapan penelitian 

g. Persoalan etikaipenelitian 

2. Tahap PekerjaaniLapangan 

a. Memahamiilatar penelitianidan persiapanidiri 

b. Penampilanipeneliti 

c. Pengenalanihubungan penelitiidi lapangan 

d. Jumlahiwaktuipenelitian 

3. Memasuki LokasiiPenelitian 

a. Keakrabanihubungan 

b. MempelajariiBahasa 

c. Perananipeneliti 

4. BerperaniSerta MengumpulkaniData 

a. Pengarahanibatas waktuipenelitian 

b. Mencatatidata 

c. Kejenuhan, ikeletihan daniistirahat 
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d. Menelitiisuatu latariyang diidalamnya terdapatipertentangan analisisidi 

lapangan53 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
53 M. Djunaidi Ghony & Fauzan AlManshur, Hlm. 144-157.  
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

C. Paparan Data  

1. Sejarah Berdirinya 

Pondok pesantren dari sejarah berdirinya memiliki tujuan agar dari sejak 

berdirinya hingga kemudian dapat terarah dengan tidak melenceng jauh dari 

nilai nilai keislaman dan dakwahnya. Melihat pondok pesantren yang 

bermacam-macam jenis dan memiliki banyak sekali output dalam rangka 

mengembangkan pendidikan terbaik bagi peserta didiknya. Kemajuan arus 

globalisasi seperti kemajuan media komunikasi, media pendidikan, media 

sosial menjadi latar belakang munculnya pondok pesantren baru dan 

modern.  

Dari latarbelakang tersebut berdirilah salah satu pondok pesantren 

Tazkia Internasional Islamic Boarding School. Hal ini dilatarbelakangi oleh 

beberapa faktor. Pertama faktor keimanan, keimanan merupakan pondasi 

pertama bagi manusia. Pondok pesantren Tazkia diharapkan mampu 

membentuk insan bertaqwa, berakhlak mulia dengan wawasan global 

sehingga dapat menjawab tantangan zaman sekarang ini bahkan kedepan 

nantinya. 

Faktor kedua adalah kondisi dan situasi pendidikan di Indonesia yang 

masih tergolong lemah dibandingkan negara lain. Sehingga dari 

persiapannya pondok pesantren Tazkia Internasional Islamic Boarding 

School diharapkan menghasilkan generasi emas, generasi cerdas, berakhlak 

dan beriman kepada Allah SWT. Dari sekian persiapannya dari pondok 

pesantren Tazkia Internasional Islamic Boarding School diharapkan mampu 
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memberikan bekal yang cukup untuk peserta didiknya (santri) dengan 

kematangan spiritual, keilmuan, emosional dan problem solving.54 

Sekolah Tazkia merupakan sekolah taraf internasional memiliki 

pendidikan berbasis Islam dengan menganut sistem pondok pesantren 

modern. Terkait berdirinya pondok pesantren Tazkia Internasional Islamic 

Boarding School di Malang ini diprakarsai oleh Ustadz Ali Wahyudi, M.Pd. 

Beliau mempunyai cita-cita suatu saat nanti akan mendirikan pondok 

pesantren modern. Kemudian beliau berkolaborasi dengan Ustadz Nur 

Abidin, M.Ed yang dari hasil kolaborasi itu, keduannya berhasil mendirikan 

pondok pesantren modern dikenal dengan nama Tazkia Internasional 

Islamic Boarding School pada tahun 2014. 

2. Visi dan Misi 

Visi pondok pesantren Tazkia Internasional Islamic Boarding School 

adalah:  

“Menjadi sekolah asrama Islam kelas dunia dan terkemuka” 

Misi pondok pesantren Tazkia Internasional Islamic Boarding School 

adalah:  

“Menyediakan lingkungan belajar yang religius, menantang danberorientasi 

pahala; berfokus pada pendidikan yang holistic and balance untuk melahirkan 

cendikiawan Islam yang memiliki moral yang sangat baik, pemimpin yang 

inspiratif dan berpikiran internasional.” 

 
54 Dokumentasi profil Pondok Pesantren Tazkia Internasional Islamic Boarding School 
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3. Tujuan Berdirinya Tazkia IIBS 

Dengan berdirinya lembaga pendidikan Islam pondok pesantren Tazkia 

Internasional Islamic Boarding School diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih ilmu kependidikan pada sekolah sekolah lainnya. Begitu juga 

bagi generasi muda sebagai penerus bangsa, adanya pondok pesantren 

Tazkia diharapkan menjadikan generasi muda sebagai generasi yang siap 

untuk menjawab segala tantangan perkembangan zaman. Lembaga 

pendidikan Tazkia IIBS berkomitmen memberikan segala bentuk keperluan 

perkembangan pendidikan santri, seperti: life-skill, integrasi nilai keislaman 

pada setiap pelajaran serta memiliki problem solving pada setiap kegiatan 

pendidikan. 

4. Murobbi Di Pondok Pesantren Tazkia IIBS Putra 

No Nama Murobbi Unit Mahad Alumni  

1 Achmad Rajab, S.H.I Ma’had & Islamic 
Studies 

Putra UIN Malang 

2 Amri Muhsinn,S.H.I Ma’had & Islamic 
Studies 

Putra Univ 
Muhammadiyah 
Malang 

3 Dzulfikar Fauzi Ma’had & Islamic 
Studies 

Putra UIN Malang 

4 Irwan, S.S., M.Pd.I Ma’had & Islamic 
Studies 

Putra UIN Malang 

5 M.Fauzil Adhim,S.Psi Ma’had & Islamic 
Studies 

Putra UIN Malang 

6 M.Mukorrobin Ma’had & Islamic 
Studies 

Putra UIN Malang 

7 Muhammad Taufiqur 
Rohman,S.H 

Ma’had & Islamic 
Studies 

Putra Univ 
Muhammadiyah 
Malang 

8 Muhammad Zuhri Ma’had & Islamic 
Studies 

Putra Univ 
Muhammadiyah 
Malang 
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 Jumlah murobbi pembina dikampus 2 pondok pesantren Tazkia 

Internasional Islamic Boarding schoool adalah 18 asatidz. Berikut adalah 

daftarnya: 

Tabel 4.1 Daftar murobbi Kampus Putra 

 

 

 

9 Munahar Al-Amin,S.Pd Ma’had & Islamic 
Studies 

Putra Univ 
Muhammadiyah 
Malang 

10 Najib Amrullah, Lc Ma’had & Islamic 
Studies 

Putra Univ Al-Azhar 
Kairo  

11 Sauqi Noer Firdaus, Lc Ma’had & Islamic 
Studies 

Putra Univ Al-Azhar 
Kairo 

12 Syaikhul Islam, S.Pd.I Ma’had & Islamic 
Studies 

Putra Univ 
Muhammadiyah 
Malang 

13 Ainul Yaqin, S.Hum Ma’had & Islamic 
Studies 

Putra Univ 
Muhammadiyah 
Malang 

14 Moh. Sirojud Tolibiin, 
S.Pd 

Ma’had & Islamic 
Studies 

Putra Univ 
Muhammadiyah 
Malang 

15 Isnaini Ma’had & Islamic 
Studies 

Putra Univ Brawijaya 

16 Amirul Mukminin, S.Pd Ma’had & Islamic 
Studies 

Putra UIN Malang 

17 Moh. Iza Al-Jufri Ma’had & Islamic 
Studies 

Putra UIN Malang 

18 Ilham Maulana 
Rahman, Lc. 

Ma’had & Islamic 
Studies 

Putra Univ Al-Azhar 
Kairo 

19 Rahmat Miskaya, Lc. Ma’had & Islamic 
Studies 

Putra Univ Al-Azhar 
Kairo 

20 Arif Angga Putra, S.S Ma’had & Islamic 
Studies 

Putra UIN Malang 

21 Mohammad Farok Al 
Farosyi, S.H.I 

Ma’had & Islamic 
Studies 

Putra Univ Darussalam 
Ponorogo 

22 Ahmad Zainal Abidin, 
S.Pd 

Ma’had & Islamic 
Studies 

Putra UIN Malang 

23 Ahmad Mubarok, 
S.Pd.I 

Ma’had & Islamic 
Studies 

Putra Univ 
Muhammadiyah 
Malang 



51 
 

Irwan, S.S, M.Pd.I 

Co. Qur'an 

Ahmad Mubarok, 

S.Pd.I  

Co. Kepengasuhan 

Ahmad Fahdi, M.Pd.I  

VP. Kepesantrenan 

M. Mukorrobin, S.Pd 

Co. Dicipline & 

Behaviour 

Sauqi Noer Firdaus, Lc  

Co. Sport & Art 

Syaikhul Islam, S.Pd.I  

Co. Sport & Art 

5. Struktural Organisasi Murobbi Tazkia Internasional Islamic Boarding 

School 
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6. Kegiatan Santri 

Dari sekian kegiatan santri Pondok Pesantren Putra Tazkia 

Internasional Islamic Boarding School. Berikut kegiatan santri dari bangun 

tidur hingga tidur lagi. 

Tabel 4.2 Kegiatan Santri 

No Waktu Kegiatan Santri Penanggung 
jawab 

1 03.00-
04.00 

Shalat Tahajud Berjama’ah Murobbi 

2 04.15-
04.45 

Shalat Subuh Berjama’ah Dan Dzikir 
Pagi 

Murobbi 

3 04.45-
05.00 

Persiapan Tahfidz Al-Qur’an Murobbi 

4 05.00-
07.00 

Tahfidz Al-Qur’an Murobbi 

5 07.00-
07.30 

Sarapan Pagi Dan Bersih Diri Murobbi 

6 07.30-
09.30 

Upacara Dan Pembelajaran Asatidz 
Pengajar 

7 09.30-
10.00 

Istirahat Asatidz 
Pengajar 

8 10.00-
11.20 

Pembelajaran Asatidz 
Pengajar 

9 11.20-
11.45 

Makan Siang Asatidz 
Pengajar 

10 11.45-
12.15 

Shalat Dhuhur Berjama’ah Asatidz 
Pengajar 

11 12.15-
13.45 

Pembelajaran Asatidz 
Pengajar 

12 13.45-
14.45 

Tidur Siang/Istirahat/Pelajaran 
Tambahan 

Asatidz 
Pengajar 

13 14.45-
15.15 

Shalat Ashar Berjama’ah Asatidz 
Pengajar 

14 15.15-
16.00 

Dzikir Sore Dan Tadarus Al-Qur’an Asatidz 
Pengajar 

15 16.00-
17.00 

Olahraga / Kegiatan Bahasa Dan 
Bersih Diri 

Murobbi 

16 17.00-
17.30 

Makan Malam Murobbi 

17 17.30-
18.00 

Shalat Maghrib Berjama’ah Murobbi 
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18 18.00-
19.00 

Shalat Isya Berjama’ah Dan Tadarus 
Al-Qur’an 

Murobbi 

19 19.00-
20.30 

Belajar Mandiri Murobbi 

20 20.30-
03.00 

Istirahat Dan Tidur Murobbi 

    

 

7. Program Unggulan Tazkia 

Pondok Peasntren Tazkia Internasional Boarding School berusaha 

semaksimal mungkin dalam mewujudkan visi misinya dengan mengadakan 

program unggulan, berikut adalah program unggulannya: 

a. Menghafalkan, membaca bacaan Al-Qur’an 

b. Program yayasan Islam  

c. Kurikulum Nasional  

d. Kurikulum Internasional 

e. Program bilingual bahasa Arab-Inggris 

f. Program pengayaan ekstensi 

D. Temuan Penelitian 

Paparan data ini disusun berdasarkan dengan yang diperoleh peneliti 

dilapangan dalam waktu beberapa hari dan bulan. Data yang diperoleh peneliti 

perlu dianalisis seperti halnya yang sudah dijabarkan peneliti pada BAB 

sebelumnya. Pengelompokkan data yang sesuai maka akan menjadikan 

kesatuan data yang valid sesuai kejadian dilapangan. Data yang diperoleh 

dengan tehnik observasi, wawancara dan dokumentasi dengan judul thesis 

Peran Murobbi dalam membina Karakter Religius Santri di Pondok Pesantren 

Tazkia Internasional Islamic Boarding School, dirumuskanlah 

pengelompokkan itu pada rumusan msalah sebagai berikut: 



54 
 

1. Nilai-nilai karakter santri di Pondok Tazkia Internasional Islamic Boarding 

School. 

2. Peran murobbi dalam membina karakter religius santri di Pondok Tazkia 

Internasional Islamic Boarding School. Memahami Faktor apa saja sebagai 

pendukung dan penghambat peran murobbi dalam membina karakter 

religius santri. 

3. Implikasi dari pembinaan karakter religius santri di Pondok Tazkia 

Internasional Islamic Boarding School. 

Pada bab ini, peneliti akan memaparkan data hasil wawancara dan observasi 

dari penelitiannya di Tazkia Internasional Islamic Boarding School. Data ini 

diperoleh peneliti dari narasumber terkait peran murobbi. Berdasarkan rumusan 

masalah maka dipaparkan sebagai berikut: 

1. Nilai-nilai karakter santri di Pondok Tazkia Internasional Islamic 

Boarding School. 

Pondok Pesantren Tazkia Internasional Boarding School merupakan 

pondok dengan model pendidikannya sangat modern. Hal ini menjadikan 

rasa ingin tahu peneliti dalam hal pendidikan karakter. Peneliti ingin 

mengetahui seperti apa nilai-nilai karakter religius santri dengan kebutuhan 

serta sarana prasarana yang jauh lebih menunjang dibandingkan pondok 

pada umumnya. Dikatakan bahwa religius ialah sikap dan perilaku yang 

patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianutnya. Pada wawancara 

dengan Vice Principle Kepesantrenan Tazkia Putra oleh Ustadz Ahmad 

Fahdi biasa dipanggil Ustadz Fahdi, beliau mengatakan: 

“Karakter santri Pondok Pesantren Tazkia adalah diharapkan santri 

memiliki aqidah yang kokoh, keistiqomahan dalam beribadah, 
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berakhlaq mulia serta memiliki ghiroh keislaman yang tinggi jadi itulah 

nilai-nilai keislaman santri pondok pesantren Tazkia yang 

dikembangkan dalam bentuk religiusitas.”55 

Dari pemaparan wawancara antara narasumber dengan peneliti 

dijelaskan bahwa karakter religius yang dikembangkan oleh Pondok 

Pesantren Tazkia adalah sebagai berikut: kekokohan Aqidah, keistiqomahan 

dalam beribadah, berakhlak mulia dan berkemauan keras dalam segala 

bentuk kegiatan keislaman. Kemudian peneliti mewawancarai salah satu 

murobbi juga menjabat sebagai Koordinator Kedisiplinan Santri tentang 

nilai-nilai karakter religius kepada ustadz Mukorrabin biasa dipanggil 

ustadz Mukor, beliau mengatakan: 

“Karakter santri pondok pesantren Tazkia adalah melaksanakan 

sholat berjamaah pada waktunya, menghafal al-Qur’an, berlomba-

lomba menghatamkan bacaan Al-Qur’an karena segala bentuk kegiatan 

di Pondok Pesantren Tazkia masing masing kegiatan ada nilai-nilai 

keislaman, disamping itu pembelajaran dikelas maupun kegiatan 

ekstrakurikuler di integrasikan dengan nilai-nilai keislaman. Hal ini juga 

sesuai dengan moto Pondok Pesantren kami yaitu Holistic and 

Balance.56” 

Pemamparan oleh Ustadz Mukorrabin diatas menjelaskan tentang 

adanya kegiatan sholat berjamaah 5 waktu, menghafal Al-Qur’an dan 

menghatamkan Al-Qur’an dengan sesuai target. Semua kegiatan yang ada 

di Pondok Pesantren Tazkia diintegrasikan dengan nilai-nilai keislaman 

yang pada hal ini sesuai dengan moto pondok yaitu Holictic and Balance. 

Kemudian peneliti mewawancarai narasumber selanjutnya yaitu ustadz 

Irwan, beliau menjabat sebagai Koordinator Al-Quran, beliau mengatakan: 

“Karakter santri di Pondok Pesantren meliputi tadarus Al-Qur’an, 

menghormati guru sudah menjadi keharusan, melaksanakan forum 

ukhuwah antara satu kamar dengan kamar lain dengan kegiatan tertentu, 
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khataman Al-Qur’an, santri yang bertemu ustdz diwajibkan menyapa 

dan maksimal mereka mencium tangan. Jadi kebiasaan ini mungkin 

dapat menjadikan  nilai-nilai karakter yang ada pada diri santri 

Tazkia”.57 

Wawancara dengan ustadz irwan dipaparkan bahwa karakter religius 

santri Tazkia antara lain: melakukan kegiatan tadarus Al-Qur’an, 

menghatamkan Al-Qur’an, melakukan kegiatan Ukhuwah Silaturahim, 

menyapa dan mencium tangan ustadznya bila bertemu dijalan. Kemudian 

peneliti mewawancarai santri Tazkia bernama Pratama Rizky, dia 

mengatakan: 

“Karakter keislaman yang ada di Tazkia, kami melaksanakan sholat 

fardhu berjamaah 5 waktu, shalat tahajud, puasa ayyamul bidh, puasa 

senin kamis, tidak menghina bertanggung jawab melaksanakan forum 

Ukhuwah silaturahim, bantu membantu teman ketika kesusahan dengan 

iuran, menyapa dan menghormati ustadz ustadz dan masih banyak 

lagi.”58 

Pemaparan wawancara dengan santri bernama Pratama Rizky 

mengungkapkan bahwa karakter religius santri Tazkia meliputi sholat 

berjamaah 5 waktu begitu juga dengan sholat sunnah dan ibadah sunnah 

yang lain seperti puasa, menghormati ustadz dan melaksanakan forum 

ukhuwah silaturahim. 

Kemudian peneliti berkeinginan memperkuat dan membandingkan 

argument tersebut selain dengan santri juga kepada principle yaitu dengan 

ust Rajab, beliau menjabat sebagai Direktur kependidikan, beliau 

mengatakan dalam wawancaranya:  

“Karakter keislaman yang ada di Tazkia, kami melaksanakan sholat 

fardhu berjamaah 5 waktu, shalat tahajud, puasa ayyamul bidh, puasa 
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senin kamis, tidak menghina bertanggung jawab melaksanakan forum 

Ukhuwah silaturahim, bantu membantu teman ketika kesusahan dengan 

iuran, menyapa dan menghormati ustadz ustadz dan masih banyak 

lagi.”59 

Pemaparan wawancara dengan santri bernama Pratama Rizky 

mengungkapkan bahwa karakter religius santri Tazkia meliputi sholat 

berjamaah 5 waktu begitu juga dengan sholat sunnah dan ibadah sunnah 

yang lain seperti puasa, menghormati ustadz dan melaksanakan forum 

ukhuwah silaturahim. 

Kemudian peneliti juga mewawancarai kepada ust Ali Syihabuddin, 

beliau di Tazkia menjabat sebagai kepala kampus tazkia putra, beliau 

mengatakan:  

“Karakter keislaman yang ada di Tazkia, kami melaksanakan sholat 

fardhu berjamaah 5 waktu, shalat tahajud, puasa ayyamul bidh, puasa 

senin kamis, tidak menghina bertanggung jawab melaksanakan forum 

Ukhuwah silaturahim, bantu membantu teman ketika kesusahan dengan 

iuran, menyapa dan menghormati ustadz ustadz dan masih banyak 

lagi.”60 

Pemaparan wawancara dengan santri bernama Pratama Rizky 

mengungkapkan bahwa karakter religius santri Tazkia meliputi sholat 

berjamaah 5 waktu begitu juga dengan sholat sunnah dan ibadah sunnah 

yang lain seperti puasa, menghormati ustadz dan melaksanakan forum 

ukhuwah silaturahim. 

Dari hasil pernyataan diatas meliputi wawancara, dokumentasi dan 

observasi yang dilakukan oleh peneliti di Pondok Pesantren Tazkia, dapat 
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disimpulkan bahwa nilai-nilai karakter yang dimiliki santri Pondok 

Pesantren Tazkia sebagai berikut:  

a. Nilai I’tiqodiyah:  

Santri Tazkia Internasional Islamic Boarding School dalam hal ini 

memiliki nilai karakter religious dalam hal kepercayaan bahwasanya 

meyakini tiada tuhan selain Allah dan Muhammad sebagai utusan 

Allah. Sudah tidak diragukan lagi karena dalam point wawancara 

sebelumnya keterikatan antara hamba dan robbnya terlihat 

bagaimana seorang hamba mengabdikan dirinya dan menyerahkan 

seutuhnya untuk menyembah kepada Allah SWT. Hal ini dapat 

terlihat dari wawancara dari ustadz yang berada dilingkungan santri 

tinggali.  

b. Nilai Khuluqiyah: 

Santri Tazkia Internasional Islamic Boarding School dalam hal ini 

memiliki nilai karakter religious dalam hal perbuatan baik maupun 

buruknya terhadap sesamanya. Dalam wawancara dengan ustadz 

dipaparkan bahwa seorang santri dituntut untuk berperangai baik 

bagi sesamanya, adik kelas maupun kakak kelasnya. Kaitannya 

dengan perbuatan baiknya seperti menghormati yang lebih tua dan 

menghargai yang lebih muda. Seperti: bertanggungjawab setiap 

kegiatan, mencium tangan gurunya dan tidak menghina.  

c. Nilai Amaliyah:  

Santri Tazkia Internasional Islamic Boarding School dalam hal ini 

memiliki nilai karakter religious dalam hal ibadah dan muamalah. 
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Ibadah dalam pondok ini cukup terbilang terjaga oleh para 

murobbinya meliputi: sholat tahajut, sholat Sunnah lainnya, sholat 

fardhu, puasa Sunnah dan mengkhatamkan al-qur’an. Sedangkan 

dalam muamalahnya berbuat baik terhadap sesamanya, baik yang 

tua maupun yang muda.  

2. Peran Murobbi dalam membina karakter religius santri di Pondok 

Pesantren Tazkia Internasional Islamic Boarding School. Memahami 

faktor pendukung dan penghambat peran Murobbi dalam membina 

karakter religius santri. 

Untuk mencapai pembinaan karakter religius santri di Pondok Pesantren 

Tazkia Internasional Islamic Boarding School dibutuhkan berbagai macam 

pembinaan. Dari sini peneliti melakukan wawancara dengan beberapa 

narasumber. Narasumber yang pertama ialah ustadz Ahmad Fahdi, beliau 

mengatakan: 

“Peran Murobbi dalam karakter religius santri Tazkia Internasional 

Islamic Boarding School ialah dengan mencanangkan program bersifat 

holistic yaitu internalisasi keislaman disemua pelajaran terutama baik 

yang diniyah termasuk yang sains, kemudian program halaqoh ta’dib 

terdapat motivasi diri dalam murobbi terhadap santri, kegiatan forum 

ukhuwah dalam rangka fasilitator seorang murobbi, program kajian baik 

itu kajian tazkiyatun nafs kajian ta’lim muta’alim maupun kajian 

ketazkiaan yang setelahnya terdapat forum konseling tiap bulannya, 

memperingati hari besar Islam, melakukan kegiatan mabit di pondok-

pondok seperti contohnya Al-Ikhlas sebagai wawasan santri dan 

perbandingannya. Dari kesemuaan itu perlu adanya pengawasan dari 

murobbi karena murobbi mengorganisaikan santri terkait dalam setiap 

acara agar berjalan sesuai harapan.”61 

Dari wawancara dengan beliau, ustadz Ahmad Fahdi memaparkan 

bahwa peran murobbi sangatlah kompleks seperti dalam pengawasan setiap 
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acara, sebagai motivator santri-santrinya, fasilitator dalam hal kegiatan 

menunjang ukhuwah kebersamaan maupun ukhuwah Islamiyah. Kemudian 

dalam wawancaranya dengan Ustadz Rajab, beliau mengatakan:  

“Di Tazkia diadakan pembinaan-pembinaan berupa kegiatan yang 

isinya meliputi kajian-kajian ta’dib dengan dipimpin oleh murobbi 

maupun ustdz lain non murobbi, kemudian pendekatan dari murobbi 

kepada santri terkait pembinaan karakter itu berupa bimbingan-

bimbingan mendalam terhadap santri khusus.”62 

Dari wawancara diatas ustdz Rajab menjelaskan bahwa pembinaan 

karakter religius santri dengan diadakannya kajian ta’dib oleh murobbi 

bentuk motivasinya kemudian bimbingan mendalam atau bimbingan 

konseling pada diri santri berupa nasehat. Hal ini dilakukan sebagai langkah 

pendekatan murobbi kepada santri. Kemudian peneliti mewawancarai 

ustadz Mukorrobin, beliau mengatakan: 

“Pembinaan karakter religius dilaksanakan dengan berbagai 

tindakan, yaitu peran murobbi dalam membiasaan dengan sholat tepat 

waktu, pembiasaan mengikuti kajian di pondok pesantren Tazkia, 

mengadakan pembinaan pada kelas 11 sebagai kader untuk membina 

adek kelasnya dan pendekatan personal. Jadi santri dalam tindakannya 

memiliki jenjang pemahaman agama sendiri, sehingga dalam 

pemahamannya perlu adanya pendekatan antara murobbi dengan santri, 

juga karena mereka tidak semua lulusan dari lembaga dengan 

background Islam alias umum.”63 

Menurut ustadz Mukorrobin bahwa peran murobbi sebagai fasilitator 

dalam hal kegiatan, berikut organisator terhadap santri kelas 11 sebagai 

wadah kadernya. Konseling terhadap santri pelanggar hukum. Sependapat 

 
62 Wawancara dengan Ustadz Rajab 7 Mei 2020 
63 Wawancara dengan Ustadz Mukorrobin 7 Mei 2020 



61 
 

dengan yang disampaikan oleh ustadz Mukorrobin peneliti mewawancarai 

ustadz Irwan, beliau mengatakan: 

“peran murobbi dalam Pembinaan karakter dilaksanakan dengan 

nasehat menasehati antara ustadz dengan santri, antara kakak kelas 

dengan adek kelas tidak hanya ketika pengurus atau murobbi 

menemukan dalam hal pelanggaran. Kemudian melaksanakan kegiatan 

rutin baca al-Qur’an atau menyetorkan hafalan mereka kepada ustadz 

pendamping tahfidz, serta murobbi menyontohkan atau menjadi suri 

tauladan bagi santri berlaku senior/ pengurus kepada adek adeknya. 

Peran pembinaan ini mungkin yang sering terjadi dan dilakukan oleh 

murobbi ustadz pengajar dalam rangka meningkatkan religiusitas 

santri.dan yang terakhir ada metode yaitu hukuman, hukuman di pondok 

Tazkia ada yang dengan tindakan langsung maupun dengan 

pengurangan point. Hal ini dilakukan sebagai langkah untuk santri agar 

ingat dan memberikan efek jera agar tidak mengulangi kesalahan yang 

sama.”64 

Pemaparan dari ustadz Irwan adalah tentang peran murobbi pembinaan 

karakter religius santri dengan cara sebagai berikut: sebagai motivator antar 

sesama (sebaya), memfasilitasi melakukan kajian rutin atau mauidzah 

hasanah, melaksanakan setor hafalan Al-Qur’an, dan yang terakhir adalah 

berperan sebagai konselor dalam tindakan hukuman bagi santri pelanggar 

peraturan yang telah ditetapkan oleh pondok pesantren Tazkia. Kemudian 

peneliti mewawancarai salah satu santri kelas 8 bernama Pratama Rizky, dia 

mengatakan: 

“Peran Pembinaan murobbi dalam kegiatan religius yaitu: 

melakukan bimbingan mendalam bagi santri bermasalah maupun yang 

dirasa kurang, hal ini dilakukan sebagai bentuk perhatian ustadz 

murobbi untuk kami sebagai santri. Selanjutnya penindakan hukuman 

dengan menghafal ayat atau Surat pendek untuk hukuman langsungnya, 

sedangkan hukuman yang tidak langsung seperti pengurangan point. 

Ketika kegiatan sholat 5 waktu, solat Tahajud ustadz murabbi bertugas 

membangunkan dan menyuruh untuk bergegas segera sholat 5 waktu 

atau tahajud. Setelahnya tetap ada pengecekan ulang bagi santri yang 

mungkin bersembunyi, masih tidur dan masih santai dikamar. 
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Pemaksaan ini yang saya nilai sebagai santri baik, karena dampaknya 

pada pembiasaan kami nanti ketika liburan atau tidak ada yang 

mengawasi di rumah serta tidak selalu diperintah untuk mengerjakan 

ibadah terutama sholat 5 waktu. Setiap yang kami lihat dari kakak kelas 

(IST) pengurus pondok, dan ustadz merupakan uswatun hasanah 

mungkin dari penampilan maupun tutur kata. Mungkin itu saja yang 

kami paham dan rasakan sebagai santri.”65 

Menurut santri bernama pratama rizky tentang pembinaan murobbi 

sebagai berikut: murobbi berperan sebagai fasilitator bagi santrinya dengan 

melakukan bimbingan konseling, murobbi memberikan hukuman dengan 

landasan pelanggaran ketetapan peraturan pondok, murobbi melakukan 

pengawasan dan perhatian dalam setiap ibadah santri, murobbi melakukan 

control dengan memaksa santri dalam ibadah yang output dari tindakan ini 

adalah santri menjadi terbiasa melaksanakan ibadah tersebut, murobbi 

sebagai uswatun hasanah bagi santri pondok pesantren Tazkia Internasional 

Islamic Boarding School. 

Setelah melaksanakan wawancara dengan berbagai pihak terkait dengan 

peran pembinaan murobbi maka peneliti dapat menjabarkan sebagai 

berikut:  

a. Peran sebagai motivator 

Seorang murobbi ditampakkan dengan akhlaq, perbuatan dan 

perkataan yang keluar dari lisannya. Santri sebagai objek, melihat 

yang dilakukan ustadz atau murobbi yang merupakan sebagai 

cerminan perilaku baik dan buruk. Santri melakukan hal yang baik 

dikala dia melihat sisi kebaikan dari murobbi. Karena uswatun 
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hasanah sangat berpengaruh dalam dunia pendidikan karakter santri, 

maka bukan hal yang aneh jika terdapat perubahan diri maupun 

psikologi santri tersebut. Apabila terjadi perbuatan tidak baik 

dengan santri tersebut, maka santri akan membandingkan hal yang 

buruk itu dengan perbuatan dari murobbi.  

b. Peran sebagai fasilitator 

Santri membiasakan diri dengan shalat berjamaah 5 waktu dengan 

tepat pada waktunya atau dengan kata lain tidak menunda waktu 

shalat. Santri Tazkia IIBS melaksanakan berbagai kegiatan 

keagamaan seperti puasa senin kamis, puasa ayyamu-l-bidh, shalat 

Tahajud, setoran Tahfid Al-Qur’an, dan sebagainya. Murobbi 

sebagai pendidik memiliki peran besar dalam rangka memfasilitasi 

pada diri santri agar nantinya santri terbiasa dengan hal hal nilai 

keagamaan. Dari sinilah sudah tersistem dengan baik, maka 

harapannya nanti dari terpaksa menjadi terbiasa.  

c. Peran sebagai informator 

Nasehat atau bisa kita kenal dalam bahasa Arab Mauidzoh Hasanah 

adalah hal yang sangat biasa di telinga santri Tazkia IIBS. Hal ini 

tercermin dari peran murobbi mengatur sedemikian mungkin bahwa 

santri Tazkia tidak boleh kosong nasehat terutama nasehat 

keagamaan. Nasehat ini tertuang dalam kegiatan keagamaan atau 

bila di Pondok Pesantren Tazkia IIBS dikenal dengan Kajian Ta’dib, 

Kajian Ta’lim Muta’alim, muhadloroh, dan nasehat terhadap santri 

khusus seperti santri IST maupun TSA dan santri yang bermasalah. 
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d. Berperan sebagai organisator 

Santri merupakan objek pendidikan karakter haruslah diawasi dalam 

setiap perbuatannya, akhlaq dan perkataannya. Karena itu perhatian 

serta pengawasan murobbi intens dilakukan di pondok pesantren 

Tazkia IIBS. Hal ini tercermin dikala murobbi menyerukan untuk 

bergegas sholat fardhu. Murobbi berkeliling ke kamar bahkan 

sampai sudut kamar. Karena tidak semua santri memiliki 

background agama yang baik, maka hal ini perlu dilakukan hingga 

semua santri mengikuti shalat fardhu berjamaah. Tidak hanya itu, 

murobbi melakukan checklist keaktifan dari masing-masing santri, 

karena satu murobbi memegang 2 kamar. Hal ini dilakukan agar 

murobbi bisa lebih fokus dalam membina karakter santri Tazkia 

IIBS. 

e. Peran sebagai konselor 

Tidak ada gading yang tidak retak, istilah ini merupakan bentuk dari 

tidakiadaiyangiisempurnaidiiduniaiini. Begitupula yang terjadi pada 

diri santri, tidak ada santri yang tidak terlepas dari kesalahan yang 

berujung pada hukuman baginya. Model hukuman pada santri 

Tazkia IIBS dengan cara langsung dan tidak langsung. Langsung 

yaitu menindak santri Tazkia IIBS dengan hukuman yang sesuai 

anjuran lembaga di tempat sehingga selesai pada waktu itu juga. 

Tidak langsung yaitu menindak santri dengan memasukkan daftar 

pelanggaran dalam aplikasi TSES terletak dalam aturan yaitu 

Demerit Point. Point pada santri ketika datang adalah 400, yang 



65 
 

kemudian dapat berkurang dengan pelanggaran dan dapat 

bertambah dengan perbuatan baik. Setelahnya terdapat konseling 

antara murobbi kamar dengan santri berkenaan tentang 

permasalahan dalam dirinya sendiri, dengan teman sebaya maupun 

dengan pengajar dikelas maupun di asramanya tinggal. Hal ini 

bertujuan untuk mengenal identitas santri juga kondisi kemajuannya 

dia belajar di pondok ini. 

Peneliti kemudian mewawancarai Ustadz Fahdi tentang faktor 

penghambat dan pendukung dalam membina santri Tazkia IIBS, beliau 

mengatakan: 

“faktor pendukung disini banyak yaitu: pertama sekolah ini 

menganut sistem boarding atau pondok, sehingga internalisasi 

pendidikan karakter religius santri lebih mudah dibanding sekolah selain 

menganut sistem boarding, kedua pengajarnya memiliki kualifikasi 

religius yang baik dan bagus, ketiga fasilitas di Mahad Tazkia cukup 

mendukung dalam pembinaan santri pada pendidikan karakter religius. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah pertama santri tazkia tidak 

semua lulusan dari lembaga Islam sehingga pemahamannya pada Islam 

kurang, kedua adalah kemauan santri atau ghiroh santri dalam belajar 

berbeda-beda. Sebagian santri mengedepankan materi akademis 

sebagaian santri mengedepankan materi agama. Sehingga dalam hal 

pemahaman terhadap keagamaan tidak bisa sama rata, dengan alasan 

tersebut menjadi faktor penghambatnya.”66 

Pemaparan beliau tentang faktor pendukung dalam pembinaan religius 

santri adalah lembaga dengan sistem boarding (faktor sekolah), pengajar 

dengan kualifikasi baik, dan fasilitas yang memadai dari pihak lembaga 

pondok pesantren Tazkia IIBS. Sedangkan faktor penghambatnya adalah 

santri tazkia tidak semua lulusan dari lembaga Islam, pemahaman agama 

tidak merata karena ghiroh kemauan santri berbeda-beda dalam menuntut 
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ilmu di pondok pesantren Tazkia. Kemudian peneliti mewawancarai ustadz 

Rajab, beliau berkata: 

“Faktor pendukung adalah santri tinggal dipondok, ketika mereka 

pulang maka pulangnya keasrama itu adalah modal utama. Sedangkan 

penghambatnya adalah pembinaan yang sudah diberikan oleh pondok 

pesantren Tazkia IIBS tidak sejalan dengan apa yang orang tua lakukan 

di rumah. Murobbi sudah melakukan A sedangkan orang tua B. Sarana 

prasarana dipondok sudah sangat memadai seperti kitab, buku bacaan 

dan kegiatan keagamaan.”67 

Wawancara dengan ustadz Rajab peneliti mendapatkan pemaparan 

beliau tentang faktor pendukung pembinaan karakter adalah santri tinggal 

dan hidup dipondok sehingga apapun kegiatan dapat terkontrol dengan baik. 

Sedangkan faktor penghambatnya adalah perbedaan pembinaan antara 

orang tua berikan dengan murobbi. Selanjutnya peneliti melakukan 

wawancara dengan ustadz Mukorrobin, Beliau mengatakan: 

“Faktor pendukung pembinaan yaitu santri yang lulusan lembaga 

Islam yang unggul dapat mengajari dan memberi contoh suatu hal 

kebaikan pada santri yang pemahamannya kurang dalam hal agama, 

kemauan santri atau motivasi santri dalam belajar agama tergantung 

pada diri dan moodnya, sarana dan prasarana seperti tempat ibadah yang 

menunjang serta buku bacaan, ustadz pengajar yang memiliki 

kualifikasi lulusan luar negri menjadi faktor pendukung pada santri. 

Faktor penghambat adalah kembali ke teman sebaya, karena mereka 

hidup dengan sistem asrama tidak terlepas dari teman kamar, teman 

kelas yang bisa mengajak dalam tindakan buruk.”68 

Pemaparan dari Ustadz Mukorrobin tentang faktor pendukung 

pembinaan santri adalah santri lulusan dengan dasar pemahaman agama 

dapat berperan sebagai pengajar, kedua kemauan santri dengan motivasi 

bergantung kepada moodnya, ketiga sarana prasarana pondok pesantren 
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menunjang dalam pembinaan keagamaan, keempat ustadz pengajarnya 

memiliki kualifikasi lulusan dari universitas luar negeri. Sedangkan faktor 

penghambatnya adalah teman sebaya yang dapat mengajaknya berbuat pada 

tindakan tercela. Peneliti kemudian mewawancarai ustadz Irwan, beliau 

mengatakan: 

“Santri memiliki kemauan, motivasi lebih jika melihat ustadz 

mengaji dengan lenggam yang indah, hal ini didukung santri tersebut 

memiliki bekal dari lembaga pendidikan sebelumnya, orang tua 

memotivasi anaknya untuk belajar agama dan menghafal Al-Qur’an 

serta Pondok Pesantren Tazkia memfasilitasi dengan kegiatan 

keagamaan, kesemuaan itu merupakan faktor pendukung pembinaan 

karakter religius santri Tazkia. Sebaliknya yang menjadi penghambat 

adalah keinginan santri dalam belajar agama menjadi berkurang 

misalnya dalam hal setoran Al-Qur’an sedikit, maka dia akan mengikuti 

temannya karena memiliki teman tidak menyetorkan hafalannya, kedua 

yaitu orang tua dalam pembinaannya terkadang berbeda sehingga 

menjadi penghambat dari pembinaan murobbi seperti kurangnya 

pengawasan dan perhatian dan lain lain.”69 

Dalam wawancara antara peneliti dengan Ustadz Irwan beliau 

mengatakan faktor pendukung pembinaan pendidikan karakter adalah 

kemauan santri, motivasi orang tua dan kegiatan yang terfasilitasi oleh 

pondok pesantren Tazkia IIBS. Sedangkan faktor penghambatnya adalah 

perbedaan pembinaan ketika santri berlibur dirumah, kemauan untuk 

mengikuti teman sebaya. Setelah itu peneliti mewawancarai santri bernama 

Pratama Rizky, dia mengatakan: 

“Yang mejadi pendukung dalam keagamaan adalah niat kemauan 

karena melihat kakak kelas dapat melakukan prestasi, hafalan banyak 

dan ibadah yang rajin, panduan serta arahan murobbi dalam 

memberikan arahan, sedangkan faktor penghambat yaitu karena melihat 
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teman yang bermalas-malasan sedangkan itu teman dekat jadinya keikut 

untuk melakukannya.”70 

Pemaparan santri Tazkia IIBS Pratama Rizky tentang pendidikan 

karakter pendukungnya adalah faktor kakak senior dan kemauan atau 

panggilan hati untuk dapat menuntut ilmu agama. Setelah melaksanakan 

wawancara dengan berbagai pihak terkait dengan faktor pendukung dan 

faktor penghambat pembinaan murobbi maka peneliti dapat menjabarkan 

sebagai berikut:  

a. Faktor Internal:  

Kemauan serta motivasi menjadi faktor pendukung santri Tazkia 

Internasional Islamic Boarding School dalam menuntut ilmu agama. 

Pendidikan karakter religius dapat merasuk dengan sangat cepat 

apabila santri memiliki kemauan yang kuat dalam mempelajari 

materi keagamaan. Dalam diri santri memiliki satu pemikiran bahwa 

terdapat kesesuaian antara yang diinginkan santri dengan lembaga 

pondok pesantren berikan sehingga dapat sejalan. Sedangkan faktor 

penghambatnya adalah ketika santri tidak memiliki kemauan untuk 

belajar karena faktor pemahaman agama yang kurang, kemudian 

tidak searah pemikiran dengan yang ingin ia petik di pondok 

pesantren. Karena tidak semua santri memiliki tujuan mempelajari 

dan fokus pada agama saja. 

b. Faktor External: 
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Keluarga merupakan salah satu dari faktor pendukung santri 

menjadi pribadi yang berkarakter. Karena dengan dukungan 

keluarga dirumah, santri dapat bersemangat mengikuti kegiatan 

pondok. Keselarasan pembinaan antara wali santri dengan mahad 

sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan santri menuntut ilmu 

serta beradaptasi dengan kehidupan pondok. Pondok atau 

lingkungan sekolah tempat santri menuntut ilmu dan belajar agama, 

dengan didukung santri tinggal didalam asrama yang juga masih 

dalam kawasan pondok menjadi faktor pendukung bagi murobbi 

membina dan mengawasi santri. Selain dari faktor pendukung 

terdapat faktor penghambat, yaitu pembinaan yang diarahkan oleh 

murobbi kepada santri di pondok pesantren Tazkia sedikit banyak 

tidak berlanjut dengan kurangnya pengawasan. Hal ini didasari oleh 

pihak keluarga kemungkinan disibukkan dengan pekerjaannya, 

sehingga kegiatan yang biasa dilakukan santri dipondok tidak 

terkontrol dengan semestinya.  

3. Implikasi dari peran murobbi dalam membina karakter religius santri 

di Pondok Pesantren Tazkia Internasional Islamic Boarding School. 

Dampak atau implikasi dari pembinaan karakter religius santri pondok 

pesantren Tazkia Internasional Islamic Boarding School peneliti melakukan 

wawancara dengan ustadz Fahdi, beliau mengatakan: 

“Pembinaan karakter religius santri tazkia memiliki dampak yaitu 

seorang santri memiliki perubahan dalam pembagian waktu bermain, 

belajar dan beribadah. Muamalah ma’aAllah memiliki dampak yang 

besar, karena dari perubahan pembagian waktu tadi. Santri memiliki 

jatah beribadah lebih banyak, belajar agama lebih banyak, sehingga 

dalam belajar umum misalkan, santri tetap ada kaitannya dengan 
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pelajaran agama. Sedangkan dalam muamalah ma’annasnya santri 

dibekali dengan pembelajaran pidato, sopan santun dalam perbuatan, 

perkataan. Pembinaan karakter dengan pembiasaan inilah dapat 

menciptakan santri yang berkarakter religius dalam akhlak, perbuatan 

dan perkataan dengan tidak lupa terdapat pengawasan langsung oleh 

murobbi.” 

Pemaparan ustadz Fahdi adalah pendidikan karakter implikasinya nanti 

pada Muamalah Ma’aAllah dan Ma’annas. Maka pembinaan karakter 

religius ini disiapkan dalam rangka meningkatkan ibadah santri terhadap 

sang khaliq begitu juga dengan sesamanya. Melakukan kegiatan public 

speaking/ pidato serta pembiasaan dalam berucap, berbuat dengan 

pengawasan oleh murobbi. Senada dengan pemaparan dari wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti dengan ustadz Rajab, beliau mengatakan: 

“Muamalah Ma’Allah terkait dengan ibadah, santri Tazkia dari 

mulai masuk Tazkia kemudian dia keluar dari Tazkia itu memang pesat 

dengan progress bagus. Walaupun dengan progress bagus muamalah 

dengan ma’annasnya sedikit telat karena lebih menonjol dengan 

muamalah ma’Allahnya. Maka diadakan kegiatan kemasyarakatan 

sebagai wadah penyaluran inspirasi sarana belajar dan praktek. 

Pelatihan imam dan ceramah di masjid-masjid sekitar pondok Tazkia 

baik Muhammadiyah maupun masjid Nahdhotul Ulama (NU).”71 

Pemaparan dari ustadz Rajab terkait muamalah Ma’Allah dapat terlihat 

ketika santri masuk pondok pesantren Tazkia hingga keluar/ alumnus sangat 

pesat dan bagus. Dan muamalah ma’annasnya masih sedikit kurang atau 

telat. Kemudian peneliti mewawancarai ustadz Mukorrobin, beliau 

mengatakan: 

“Muamalah Ma’annas santri Tazkia perlu didorong dengan kegiatan 

kegiatan sosial seperti bakti sosial, dalam rangka membiasakan untuk 

melakukan kegiatan kebaikan dan membiasakan santri untuk belajar 

memberi. Disamping itu santri mempraktekan bagaimana berbicara 
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dengan masyarakat melalui acara baksos. Muamalah Ma’aAllah terlihat 

dari awal ketika masuk yang kondisi religius agama santri kurang 

bertambah di dalam pondok pesantren Tazkia. Karena semua dilakukan 

bersama-sama bahkan buka puasa pun juga. Dampaknya santri terbiasa 

dengan puasa senin kamis dan kualitas beribadahnya bertambah rajin.”72 

Wawancara dengan ustadz Mukorrobin beliau mengatakan bahwa santri 

Tazkia langsung dihadapkan dengan teori dan praktek dilapangan. Hal ini 

dilakukan sebagai bekal nanti menghadapi masyarakat, karena itu 

pembinaan harus dilakukan dengan intens. Muamalah ma’aAllah santri 

tazkia bertambah setelah santri memasuki pondok pesantren Tazkia. 

Dengan diadakan kegiatan agama seperti pembiasaan puasa Sunnah ditutup 

dengan buka bersama. 

Setelah melaksanakan wawancara dengan berbagai pihak terkait dengan 

implikasi pembinaan murobbi maka peneliti dapat menjabarkan sebagai 

berikut: 

a. Muamalah Ma’aAllah: 

Perubahan sikap perilaku dan akhlak santri Tazkia terlihat dimulai dari 

masuknya ke pondok pesantren Tazkia. Selama pembinaan karakter 

religius yang dibina oleh murobbi di pondok. Santri mengalami berbagai 

perubahan dan adaptasi kegiatan dari mulai bangun tidur hingga tidur 

lagi. Kegiatan yang di isi dengan kegiatan bersifat keagamaan, 

ekstrakurikuler dan pembelajaran di kelas tidak terlepas dari pendidikan 

karakter. Hingga tiba saat liburan atau santri menjadi seorang almuni 

pondok perkembangannya sangat pesat dalam muamalah ma’aAllah. 
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Berikut peneliti merinci faktor implikasi dari peran murobbi dalam 

rangka membina pendidikan karakter religious santri Tazkia 

Internasional Islamic Boarding School: 

1) Terbiasa dalam melaksanakan ibadah fardhu seperti subuh, dhuhur, 

ashar, magrib, isya tepat waktu yang kemudian tiba pada puasa 

bulan Ramadhan. 

2) Terbiasa dalam melaksanakan ibadah Sunnah seperti sholat Sunnah, 

puasaiseninikamis,ipuasa ayyamulibidh, isholat qobliyahibadiyah, 

dzikir sore danipagi. 

3) Siap dalam hal kegiatan keagamaan, seperti ceramah, khutbah jumat 

dan khutbah Ied. 

b. Muamalah Ma’annas: 

Dengan pembinaan dari asatidz guru dan murobbi berupa bekal: 

pembinaan bagaimana sopanisantun idan imenghargai iterhadap teman 

sebaya, terhadapiorang tuaidan terhadap para asatidz pembimbing. 

Kemudian pembinaan ini di aplikasikan dengan berbagai kegiatan 

kemasyarakatan seperti:  

1) Bakti sosial, peduli terhadap bagi yang membutuhkan uluran 

pertolongan. 

2) Menghormati orang tua, menghormati ustadz dan menghormati 

yang lebih tua. Hal ini tercermin bisa saling bertemu dan berhadap 

santri Tazkia mencium tangan dan mengucapkan salam. Menghargai 

terhadap santri atau sesorang yang lebih muda darinya. 
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3) Mengorganisasikan dalam hal kegiatan sehingga dapat berjalan 

dengan baik. 

4) Berusaha menjadi penengah dikala terjadi perselisihan paham antara 

santri. 

5) Menjauhi perkataan dan tingkah laku yang mengarah pada konteks 

negatif. 
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BAB V 

PEMBAHASAN 

Pondok Internasional dari pengertian yang dibahas pada bab sebelumnya 

dikatakan pondok pesantren yang merupakan perkembangan dari pondok 

sebelumnya. Hal ini dapat terlihat dari segi kelengkapan fasilitas, konsep 

pendidikan dan pembelajarannya terdapat pengkhususan sains dan agama. Dari 

sains dan agama ini kemudian di integrasikan dalam bentuk kegiatan. Walaupun 

dengan pengkhususan ini, sama sekali tidak menggeser ciri dan peran pondok 

pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam yang masih relevan dan sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat dewasa ini. Pendidikan karakter religius dalam pondok 

pesantren merupakan titik awal dari perkembangannya. Dalam hal ini ustadz 

murobbi berperan dalam pembinaan santri yang religius. 

Pembinaan pada peserta didik maupun santri dalam hal ini telah 

dicontohkan dalam Al-Qur’an Surat Luqman: 13 sebagai berikut: 

ِل ظُلۡمٌِِ رۡك  ِإِنَِٱلش ِ ِتشُۡرِكِۡبِٱلَلِِّۖ بنُ يَِلَ  ِي عِظُهُۥِي َٰ هوُ  نُِلِبِۡنِهۦِِو  ِلقُۡم َٰ إِذِۡق ال  و 

 ِع ظِيمِ 

Dan (Ingatlah) ketika Luqman Berkata kepada anaknya, di waktu ia 

memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kezaliman yang besar". 

 

Dalam penjelasannya terjemahan diatas bahwa mempersekutukan Allah 

merupakan suatu kezaliman dan perbuatan dosa besar. Pendidikan tentang tauhid 

dalam pembinaan karakter religius harus diperhatikan oleh para pendidik untuk 

peserta didiknya, agar kedepannya peserta didik mengerti dan paham bahwa nilai-
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nilai karakter ini dapat tertanam dengan baik. Karena pada dasarnya mendidik anak 

bagaikan menulis diatas kertas yang kosong. Maka pendidik diharapkan 

menggoreskan tinta-tinta itu dengan pembinaan dan ajaran yang sesuai dengan 

ajaran Allah SWT.  

A. Nilai-nilai Karakter Religius Santri Di Pondok Pesantren Tazkia 

Internasional Islamic Boarding School. 

Madrasah atau sekolah merupakan madrasah kedua setelah ibu yang mana 

pendidikan jauh lebih mudah dicerna apabila tercipta miliu belajar, miliu 

mengajar, miliu belajar antara pendidik dan peserta didik. Budaya religious 

adalah sebagai bentuk upaya seseorang untuk berperilaku sesuai ajaran agama 

Islam. Alangkah indahnya jika prestasi peserta didik tercapai maka yang terjadi 

budaya religious ini akan mudah masuk dalam diri peserta didik dengan dasar 

akhlak ajaran agama. Hal ini kemudian berpengaruh terhadap para pelaku 

pendidikan meliputi: kepala sekolah, wakil kepala sekolah, staff dan pendidik 

itu sendiri dalam menyebarkan ajaran nilai religious peserta didik yang akhirnya 

menjadi amal jariyahnya kelak di hari akhir.73 

Budaya religius di Pondok Pesantren Tazkia dapat terbentuk dengan adanya 

kerja sama antara guru akademik, murobbi dan staff pendukung dalam hal 

peningkatan mutu religius di pondok pesantren. Sesuai dengan Syiar dari 

Pondok pesantren Tazkia IIBS yaitu Holistic and Balance bahwa kegiatan yang 

ada di pondok haruslah mengandung bentuk keagamaan baik dalam hal 

pelajaran sains maupun ekstrakurikuler. Hal ini juga tertuang dalam misi 

pondok pesantren Tazkia IIBS yang menyatakan bahwa,  

 
73 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam. hlm. 133-136   
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“Menyediakan lingkungan belajar yang religius, menantang 

danberorientasi pahala; berfokus pada pendidikan yang holistic and 

balance untuk melahirkan cendikiawan Islam yang memiliki moral yang 

sangat baik, pemimpin yang inspiratif dan berpikiran internasional.” 

Sehingga dari misi ini harapannya budaya religius dapat diterapkan dengan 

baik untuk memperoleh santri yang relevan dan sesuai dengan kebutuhan 

masyarakat nantinya. Nilai-nilai karakter religius santri Tazkia Internasional 

Islamic Boarding School antara lain ialah: 

1. Nilai I’tiqodiyah:  

Nilai I’tiqodiyah dalam arti lain adalah Aqidah. Nilai I’tiqodiyah adalah 

nilai yang hubungannya dengan pendidikan keimanan, sebagai contoh: 

percaya kepada Allah, Malaikat-Nya, Kitab-Nya, Rasul-Nya, Hari Akhir 

dan Takdir-Nya yang kesemuaan itu bertujuan mengatur kepercayaannya 

pada masing-masing individu.74  

Santri Tazkia Internasional Islamic Boarding School dalam hal ini memiliki 

nilai karakter religious dalam hal kepercayaan bahwasanya meyakini tiada 

tuhan selain Allah dan Muhammad sebagai utusan Allah. Sudah tidak 

diragukan lagi karena dalam point wawancara sebelumnya keterikatan 

antara hamba dan robbnya terlihat bagaimana seorang hamba mengabdikan 

dirinya dan menyerahkan seutuhnya untuk menyembah kepada Allah SWT. 

Hal ini dapat terlihat dari wawancara dari ustadz yang berada dilingkungan 

santri tinggali.  

 

 

 
74 Zakiah Daradjat, Pengantar Filsafat Pendidikan Islam, (Bumi Aksara, 2004), hal. 19 
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2. Nilai Khuluqiyah: 

Nilai Khuluqiyah merupakan nilai berkenaan tentang perbuatan baik dan 

perbuatan buruk yang dimiliki seseorang meliputi tingkah lakunya terhadap 

sesama manusia. Dalam artian lain akhlak adalah berarti moral. Dengan 

tujuan untuk membersihkan diri dari perbuatan dan tingkah laku yang 

tercela sehingga dapat menjadi pribadi yang baik dengan perilaku terpuji.75 

Santri Tazkia Internasional Islamic Boarding School dalam hal ini memiliki 

nilai karakter religious dalam hal perbuatan baik maupun buruknya terhadap 

sesamanya. Dalam wawancara dengan ustadz dipaparkan bahwa seorang 

santri dituntut untuk berperangai baik bagi sesamanya, adik kelas maupun 

kakak kelasnya. Kaitannya dengan perbuatan baiknya seperti menghormati 

yang lebih tua dan menghargai yang lebih muda. Seperti: bertanggungjawab 

setiap kegiatan, mencium tangan gurunya Ketika bertemu dan tidak 

menghina (bullying).  

3. Nilai Amaliyah:  

Nilai Amaliyah merupakan nilai yang berkenaan dengan pendidikan Islam 

yang berhubungan terhadap tingkah laku seseorang kesehariannya, 

meliputi: 

3) Ibadah, hal ini kaitannya dengan hubungan antara manusia dengan 

Allah, misalnya Shalat, zakat, Haji, dan puasa. Dengan tujuan proses 

aktualisasi diri dalam nilai ‘ubudiyah. Tertuang dalam rukun Islam 

yang berisi, Syahadat, Shalat, Zakat, Puasa dan Haji.  

 
75 Muhammad Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Sekolah: Suatu Tinjauan Teoritis Dan Praktis 

Berdasarkan Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hal. 57. 
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4) Muamalah, hal ini kaitannya dengan hubungan antara manusia 

dengan sesamanya meliputi: pendidikan syakhsiyah dan pendidikan 

Madaniyah.76 

Santri Tazkia Internasional Islamic Boarding School dalam hal ini memiliki 

nilai karakter religious dalam hal ibadah dan muamalah. Ibadah dalam 

pondok ini cukup terbilang terjaga oleh para murobbinya meliputi: sholat 

tahajut, sholat Sunnah lainnya, sholat fardhu, puasa Sunnah dan 

mengkhatamkan al-qur’an. Sedangkan dalam muamalahnya berbuat baik 

terhadap sesamanya, baik yang tua maupun yang muda, dan menjalin tali 

silaturahim. 

Nilai karakter pendidikan terdapat dalam kurikulum ialah karakter religious. 

Yang artinya perilaku yang taat pada perintah agama menjauhi larangannya 

serta melaksanakan perintah dari ajaran agama, toleran dan rukun serta toleran 

terhadap agama lainnya.77 Karakter religious dapat terlihat ketika seseorang 

dapat melaksanakan perintah agamanya terkhusus agama Islam meliputi: 

mengamalkan ibadah seperti sholat berjamaah, Membaca al-Qur’an ataupun 

juga hafalan, Menghormati kedua orang tua, guru dan lainnya, Menjalin 

silahturohmi. Dari hasil observasi, wawancara dan dokumentasi oleh peneliti, 

peneliti mendapati banyak kesamaan antara teori dengan kenyataan yang terjadi 

dilapangan dalam hal karakter religius yang ada pada pondok pesantren Tazkia 

Internasional Islamic Boarding School. 

 

 
76  Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakir, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2008), hal. 36. 
77 Syamsul Kurniawan, “Pedidikan Karakter Konsep …. Hlm.127.   
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B. Peran Murobbi Dalam Membina Karakter Religius Santri Di Pondok 

Pesantren Tazkia Internasional Islamic Boarding School. Memahami 

Faktor Pendukung Dan Penghambat Peran Murobbi Dalam Membina 

Karakter Religius Santri. 

Setelah peneliti melaksanakan wawancara dengan berbagai pihak terkait 

peran murobbi dalam membinaan karakter religius, maka peneliti dapat 

menjabarkan sebagai berikut:  

1. Peran sebagai motivator 

Motivasi adalah bentuk sesuatu yang mendorong seseorang untuk 

menentukan melakukan sesuatu.78 Murobbi merupakan sosok yang 

memberikan dorongan terhadap peserta didik untuk melakukan aktifitas 

pembelajaran dengan baik. Hal ini merupakan suatu hal yang mutlak bahwa 

motivasi merupakan faktor utama seorang peserta didik memulai belajar. 

Karena apa dan untuk apa belajar, keduanya merupakan pertanyaan yang 

dijawab seorang Murobbi agar dapat mengarahkannya kearah yang tepat 

sesuai disiplin kadar ilmu pada peserta didik. 

Seorang murobbi ditampakkan dengan akhlaq, perbuatan dan perkataan 

yang keluar dari lisannya. Santri sebagai objek, melihat yang dilakukan 

ustadz atau murobbi yang merupakan sebagai cerminan perilaku baik dan 

buruk. Santri melakukan hal yang baik dikala dia melihat sisi kebaikan dari 

murobbi. Karena uswatun hasanah sangat berpengaruh dalam dunia 

pendidikan karakter santri, maka bukan hal yang aneh jika terdapat 

 
78 M Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998). Hlm 60 
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perubahan diri maupun psikologi santri tersebut. Apabila terjadi perbuatan 

tidak baik dengan santri tersebut, maka santri akan membandingkan hal 

yang buruk itu dengan perbuatan dari murobbi.  

2. Peran sebagai fasilitator 

Murobbi sebagai subjek yang berupaya memberikan fasilitas dan 

menciptakan miliu belajar peserta didik yang kondusif, hal ini dimaksudkan 

agar peserta didik dapat melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara 

aktif, efektif dan kreatif. Keberlangsungan proses ini merupakan bentuk 

keterlibatan peserta didik dalam menjalannya denga penuh sukarela, rasa 

ingin tahu dan motivasi yang tinggi dalam belajar.  

Santri membiasakan diri dengan shalat berjamaah 5 waktu dengan tepat 

pada waktunya atau dengan kata lain tidak menunda waktu shalat. Santri 

Tazkia IIBS melaksanakan berbagai kegiatan keagamaan seperti puasa 

senin kamis, puasa ayyamu-l-bidh, shalat Tahajud, setoran Tahfid Al-

Qur’an, dan sebagainya. Murobbi sebagai pendidik memiliki peran besar 

dalam rangka memfasilitasi pada diri santri agar nantinya santri terbiasa 

dengan hal hal nilai keagamaan. Dari sinilah sudah tersistem dengan baik, 

maka harapannya nanti dari terpaksa menjadi terbiasa.  

3. Peran sebagai informator 

Murobbi bertindak sebagai subjek yang memberikan informasi dalam 

rangka memperlancar proses pendidikan terhadap peserta didik. Sebagai 

subjek informator, langkah seorang Murobbi haruslah terus mengasah 

informasi dengan memperbaharui aspek pengetahuannya terutama dalam 
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hal tehnologi yang terus berkembang. Demikian peserta didik sebagai objek 

diharapkan mampu menjalan instruksi dari informasi Murobbi berupa 

informasi internal maupun eksternal. 

Nasehat atau bisa kita kenal dalam bahasa Arab Mauidzoh Hasanah adalah 

hal yang sangat biasa di telinga santri Tazkia IIBS. Hal ini tercermin dari 

peran murobbi mengatur sedemikian mungkin bahwa santri Tazkia tidak 

boleh kosong nasehat terutama nasehat keagamaan. Nasehat ini tertuang 

dalam kegiatan keagamaan atau bila di Pondok Pesantren Tazkia IIBS 

dikenal dengan Kajian Ta’dib, Kajian Ta’lim Muta’alim, muhadloroh, dan 

nasehat terhadap santri khusus seperti santri IST maupun TSA dan santri 

yang bermasalah. 

4. Berperan sebagai organisator 

Dalam hal ini peran Murobbi dalam dunia pendidikan dan pengajaran 

adalah sebagai sosok yang merencanakan, mengatur, memprogramkan, 

melaksanakan, mengorganisasikan dan yang terakhir adalah mengevaluasi 

pada setiap tahap pembelajar yang dirasa kurang pemahaman pada peserta 

didik. Bahan evaluasi merupakan hal yang terpenting dalam hal ini Murobbi 

melakukan perancangan dan proses yang jauh lebih dari hasil evaluasi. 

Santri merupakan objek pendidikan karakter haruslah diawasi dalam setiap 

perbuatannya, akhlaq dan perkataannya. Karena itu perhatian serta 

pengawasan murobbi intens dilakukan di pondok pesantren Tazkia IIBS. 

Hal ini tercermin dikala murobbi menyerukan untuk bergegas sholat fardhu. 

Murobbi berkeliling ke kamar bahkan sampai sudut kamar. Karena tidak 

semua santri memiliki background agama yang baik, maka hal ini perlu 
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dilakukan hingga semua santri mengikuti shalat fardhu berjamaah. Tidak 

hanya itu, murobbi melakukan checklist keaktifan dari masing-masing 

santri, karena satu murobbi memegang 2 kamar. Hal ini dilakukan agar 

murobbi bisa lebih fokus dalam membina karakter santri Tazkia IIBS. 

5. Peran sebagai konselor 

Murobbi bertindak sebagai subjek dalam penyuluhan dan bimbingan 

(konseling) terhadap peserta didik yang sedang mengalami permasalahan. 

Permasalahan yang sering terjadi dapat terbagi dalam 3 kondisi. Pertama, 

kondisi permasalahan antara peserta didik dengan keluarga. Kedua, kondisi 

permasalahan antara peserta didik dengan kehidupan sosialnya. Ketiga, 

kondisi permasalahan antara peserta didik dengan tumbuh kembangnya 

sebagai seorang manusia.79 

Tidak ada gading yang tidak retak, istilah ini merupakan bentuk dariitidak 

adaiyangisempurnaidiiduniaiiini. Begitupula yangiterjadi pada diri santri, 

tidak ada santri yang tidak terlepas dari kesalahan yang berujung pada 

hukuman baginya. Model hukuman pada santri Tazkia IIBS dengan cara 

langsung dan tidak langsung. Langsung yaitu menindak santri Tazkia IIBS 

dengan hukuman yang sesuai anjuran lembaga di tempat sehingga selesai 

pada waktu itu juga. Tidak langsung yaitu menindak santri dengan 

memasukkan daftar pelanggaran dalam aplikasi TSES terletak dalam aturan 

yaitu Demerit Point. Point pada santri ketika datang adalah 400, yang 

 
79 Abdurrahman Al Nahlawi, Ushulu-t-Tarbiyah wa asaalibiha fi-l-baiti wa-l-madrasati wa-l-

mujtama’, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996). Hlm 59 
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kemudian daoat berkurang dengan pelanggaran dan dapat bertambah 

dengan perbuatan baik. 

Menurut Anis Matta ada dua faktor yang mempengaruhi karakter dari 

seseorang, yakni faktor internal adalah semua kepribadian yang 

mempengaruhi seseorang, diantaranya kebutuhan pemikiran, psikologis dan 

lainnya sedangkan faktor external adalah faktor yang terdapat dari luar 

seseorang dan dapat mempengaruhi, di antaranya adalah perilaku, sikap dan 

hal yang termasuk dalam faktor external adalah, sekolah, keluarga 

lingkungan masyarakat.80 

a. Faktor Internal:  

Kemauan serta motivasi menjadi faktor pendukung santri Tazkia 

Internasional Islamic Boarding School dalam menuntut ilmu agama. 

Pendidikan karakter religius dapat merasuk dengan sangat cepat 

apabila santri memiliki kemauan yang kuat dalam mempelajari 

materi keagamaan. Dalam diri santri memiliki satu pemikiran bahwa 

terdapat kesesuaian antara yang diinginkan santri dengan lembaga 

pondok pesantren berikan sehingga dapat sejalan. Sedangkan faktor 

penghambatnya adalah ketika santri tidak memiliki kemauan untuk 

belajar karena faktor pemahaman agama yang kurang, kemudian 

tidak searah pemikiran dengan yang ingin ia petik di pondok 

pesantren. Karena tidak semua santri memiliki tujuan mempelajari 

dan fokus pada agama saja. 

 
80 M, Anis Matta, “Membina Karakter Secara Islami”, (Jakarta: Al-I’tishom Cahaya Umat, 2014), 

hal, 34   



84 
 

b. Faktor External: 

Keluarga merupakan salah satu dari faktor pendukung santri 

menjadi pribadi yang berkarakter. Karena dengan dukungan 

keluarga dirumah, santri dapat bersemangat mengikuti kegiatan 

pondok. Keselarasan pembinaan antara wali santri dengan mahad 

sangat berpengaruh terhadap keberlangsungan santri menuntut ilmu 

serta beradaptasi dengan kehidupan pondok. Pondok atau 

lingkungan sekolah tempat santri menuntut ilmu dan belajar agama, 

dengan didukung santri tinggal didalam asrama yang juga masih 

dalam kawasan pondok menjadi faktor pendukung bagi murobbi 

membina dan mengawasi santri. Selain dari faktor pendukung 

terdapat faktor penghambat, yaitu pembinaan yang diarahkan oleh 

murobbi kepada santri di pondok pesantren Tazkia sedikit banyak 

tidak berlanjut dengan kurangnya pengawasan. Hal ini didasari oleh 

pihak keluarga kemungkinan disibukkan dengan pekerjaannya, 

sehingga kegiatan yang biasa dilakukan santri dipondok tidak 

terkontrol dengan semestinya. Tidak bisa dipungkiri tentang 

pengaruh external dalam penghambat adalah termasuk dalam 

pemakaian gadjet dan laptop diluar jam juga didalam jam 

pembelajaran. Kemajuan tehnologi semacam ini di imbangi dengan 

faktor pendukung santri untuk meningkatkan potensi diri dalam 

pengetahuannya. 

Muhaimin berpendapat bahwa murobbi merupakan pendidik yang 

mendidik, menyiapkan para peserta didiknya untuk melakukan kreasi 
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menurutnya sesuai ajaran agama Islam. Dan diharap mampu memanage 

serta menjaga daripada nilai kreasi tersebut agar tidak melahirkan suatu 

dampak yang merugikan baginya, dan masyarakat secara umum.81 

Dalam kaitannya teori yang disebutkan oleh muhaimin peneliti 

mengobservasi bahwa murobbi di pondok tazkia berusaha semaksimal 

mungkin berperan sebagai: motivator, organisator, fasilitator, informator 

dan konselor begitu juga hal-hal yang berkenaan dengan faktor internal dan 

external yang mempengaruhi perkembangan dan perubahan santri dalam 

pendidikannya di pondok pesantren Tazkia Internasional Islamic Boarding 

School. 

C. Implikasi Peran Murobbi Dalam Membina Karakter Religius Santri Di 

Pondok Pesantren Tazkia Internasional Islamic Boarding School. 

Dalam konteks pendidikan agama Islam, religius mempunyai dua sifat, 

yaitu bersifat vertical dan horizontal. Yang vertical berwujud hubungan 

manusia atau warga sekolah/madrasah/perguruan tinggi dengan Allah (habl 

min Allah) misalnya shalat, do’a, puasa, khataman al-Qur‟an, dan lain-lain. 

Sedangkan yang horizontal berwujud hubungan manusia atau warga 

sekolah/madrasah/perguruan tinggi dengan sesamanya (habl min nas), dan 

hubungan mereka dengan lingkungan alam sekitarnya. 

Penciptaan suasana religius berarti menciptakan suasana atau iklim 

kehidupan keagamaan. Dalam konteks pendidikan agama Islam di 

sekolah/madrasah/perguruan tinggi berarti penciptaan suasana kehidupan 

keagamaan Islam yang dampaknya ialah berkembangnya suatu pandangan 

 
81 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (2005), Hlm. 50. 
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hidup yang bernafaskan atau dijiwai oleh ajaran dan nilai-nilai agama Islam, 

yang diwujudkan dalam sikap hidup serta keterampilan hidup oleh para 

warga sekolah/madrasah atau akademik di perguruan tinggi. 82 

c. Muamalah Ma’aAllah: 

Perubahan sikap perilaku dan akhlak santri Tazkia terlihat dimulai dari 

masuknya ke pondok pesantren Tazkia. Selama pembinaan karakter 

religius yang dibina oleh murobbi di pondok. Santri mengalami berbagai 

perubahan dan adaptasi kegiatan dari mulai bangun tidur hingga tidur 

lagi. Kegiatan yang di isi dengan kegiatan bersifat keagamaan, 

ekstrakurikuler dan pembelajaran di kelas tidak terlepas dari pendidikan 

karakter. Hingga tiba saat liburan atau santri menjadi seorang almuni 

pondok perkembangannya sangat pesat dalam muamalah ma’aAllah. 

Berikut peneliti merinci faktor implikasi dari peran murobbi dalam 

rangka membina pendidikan karakter religious santri Tazkia 

Internasional Islamic Boarding School: 

1) Terbiasa dalam melaksanakan ibadah fardhu seperti subuh, dhuhur, 

ashar, magrib, isya tepat waktu yang kemudian tiba pada puasa bulan 

Ramadhan. 

2) Terbiasa dalam melaksanakan ibadah Sunnah seperti sholat Sunnah, 

puasaisenin ikamis, ipuasa iayyamul ibidh,isholatiqobliyah badiyah, 

dzikir sore idan pagi. 

3) Siap dalam hal kegiatan keagamaan, seperti ceramah, khutbah jumat 

dan khutbah Ied. 

 
82 Muhaimin, Paradigma Pendidikan Agama Islam, (Bandung: Rosda Karya, 2002), Hlm. 287 
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d. Muamalah Ma’annas: 

Dengan pembinaan dari asatidz guru dan murobbi berupa bekal: 

pembinaan bagaimana sopan santun dan menghargai terhadap teman 

sebaya, terhadap orang tua dan terhadap para asatidz pembimbing. 

Kemudian pembinaan ini di aplikasikan dengan berbagai kegiatan 

kemasyarakatan seperti:  

1) Bakti sosial, peduli terhadap bagi yang membutuhkan uluran 

pertolongan. 

2) Menghormati orang tua, menghormati ustadz dan menghormati 

yang lebih tua. Hal ini tercermin bisa saling bertemu dan berhadap 

santri Tazkia mencium tangan dan mengucapkan salam. Menghargai 

terhadap santri atau sesorang yang lebih muda darinya. 

3) Mengorganisasikan dalam hal kegiatan sehingga dapat berjalan 

dengan baik. 

4) Berusaha menjadi penengah dikala terjadi perselisihan paham antara 

santri. 

5) Menjauhi perkataan dan tingkah laku yang mengarah pada konteks 

negatif. 
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BAB VI 

PENUTUP 

Dalam Bab ini peneliti akan mengemukakan kesimpulan begitu juga saran 

yang dirasa peneliti perlu dilakukan dalam rangka meningkatkan karakter religius 

santri di pondok pesantren. Setelah dilakukan penelitian kemudian dianalisis oleh 

peneliti mendapatkan hasil temuan penelitiannya di pondok pesantren Tazkia 

Internasional Islamic Boarding School. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan temuan penelitiannya, maka peneliti 

menyimpulkan permasalahan berdasarkan rumusan masalah pada Bab 

sebelumnya yaitu: 

1. Nilai-nilai karakter religius santri di Pondok Pesantren Tazkia Internasional 

Boarding School adalah Nilai I’tiqodiyah yang sudah dipastikan semua 

Beragama Islam, Nilai Khuluqiyah seperti bertanggungjawab setiap 

kegiatan, mencium tangan gurunya ketika bertemu serta tidak menghina 

(bullying). dan Nilai Amaliyah seperti sholat berjamaah, membaca al-

Qur’an ataupun juga hafalan, menghormati kedua orang tua, guru dan 

lainnya, menjalin silahturohmi.  

2. Peran Murobbi dalam membina karakter religius santri di Pondok Pesantren 

Tazkia Internasional Islamic Boarding School berperan sebagai motivator, 

fasilitator, informator, organisator, dan konselor. Faktor pendukung dan 

penghambat adalah Kemauan serta motivasi dalam diri santri, begitu juga 

keluarga, lingkungan dan teman sebaya di pondok tazkia Internasional 

Islamic Boarding School.   
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3. Implikasi dari peran murobbi dalam membina karakter religius santri di 

Pondok Pesantren Tazkia Internasional Islamic Boarding School adalah 

muamalah ma’a Allah seperti terbiasa dengan ibadah fardhu, Ibadah Sunnah 

dan kegiatan keagamaan. Sedangkan dalam muamalah ma’a Annas seperti 

mengorganisasikan kegiatan, menghormati orang tua, menghargai 

sebayanya, tolong menolong terhadap sesama. 

B. Saran 

Setelah diadakan penelitian tentang pembinaan karakter religius santri 

oleh murobbi, peneliti merekomendasikan beberapa saran: 

1. Bagi pengelola pondok pesantren Tazkia 

Perlu adanya kerja sama antara IST, Murobbi dan Ustadz pendidik ketika 

pembelajaran di pagi hari. Begitu juga staff-staff selain pendidik/ustadz. 

Karena santri tetaplah seorang anak yang memiliki rasa ingin tahu yang besar, 

emosional dan berkemauan keras. Mereka akan dan selalu melihat orang 

disekitarnya berbuat dan bersikap. Seorang junior akan melihat seniornya 

melakukan tindakan hukuman, nasehat dan sebagainya. Dalam hal situasi 

sosial terhadap sesama masyarakat perlu ditingkatkan dalam bentuk kegiatan, 

sehingga kegiatannya tidak hanya TPQ dan ceramah dimasjid saja. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Hendaknya peneliti selanjutnya lebih bisa mengungkap lebih lanjut dari peran 

murobbi dalam pembinaan karakter religius santri Tazkia mencakup nilai-

nilai, pembinaanya dan implikasinya. Karena selain itu terdapat peran yang 

luar biasa dari pondok pesantren Tazkia untuk masyarakat sekitarnya. 
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Lampiran 1 

Dokumentasi Wawancara 

 

 

 

 

 

 

 

a. Wawancara dengan Kepala 
Pesantren 

 b. Wawancara dengan Guru  

 

 

 

 

 

 

 

c. Wawancara dengan Murobbi  d. Wawancara dengan Direktur 
 

  

 

 

 

 

 

 e. Wawancara dengan Kepala Sekolah  
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Lampiran 2 

Dokumentasi Kegiatan Santri  

 

 

 

 

 

 

  

a. Kajian dan motivasi dari murobbi   

 

 

 

 

 

 

 

  

 

  b. Kegiatan bakti Sosial  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Kegiatan Buka Bersama Puasa Sunnah    



95 
 

Lampiran 3 

Job Deskripsi Murobbi 

No Kegiatan Jenis kegiatan 

1 Menjalin kordinasi dan evaluasi tim 

kepengasuh 

Kordinasi 

 dan  

Kontrol Manajemen 

 
2 Menjalin kordinasi dan komunikasi 

bersama tim lain (Food and Beverage, 

Sarpras, Student Affair, dan Student 

Service Center) 

3 Menyusun program kerja bulanan 

 

4 Menyusun evaluasi dan rapot penilaian 

Kemandirian dan Peribadatan 

 

5 Mengontrol pelaksanaan program kerja 

kepengasuhan 

 

6 Mengontrol pelaksanaan program kerja IST 

 

7 Menyelenggarakan dan mengontrol 

pelaksanaan sholat wajib berjemaa'ah santri 

 

Nilai  

Peribadatan  

Santri 

 8 Menyelenggarakan dan mengontrol 

pelaksanaan sholat sunnah santri 

 

9 Menyelanggarakan dan mengontrol 

pelaksanaan puasa wajib dan sunnah santri 

 

10 Menyelenggarakan dan mengontrol 
pelaksanaan dzikir santri 

 

11 Mengevaluasi kualitas ibadah santri 

 

12 Pengadaan buku administrasi peribadatan 

 

13 Mengadakan bimbingan kegiatan mandiri 

untuk santri 

 

Nilai  

kemandirian santri 

 
14 Mengontrol kegiatan kemandirian dan 

kebersihan santri 

 

15 mengontrol keuangan santri 

 

16 Menyelenggrakan dan mengontrol kegiatan 

bersih lingkungan untuk santri 

 

Nilai  

rata-rata  

kebersihan 

 17 Mengevaluasi kualitas kemandirian santri 
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18 Pengadaan buku administrasi kemandirian 

 

19 Memberikan mediasi kepada santri 

 

Sisa Point Tiap Santri 

Dalam Sistem 

Demerit 

 

20 Mengadakan razia dan pemeriksaan hp 

santri 

 

21 Mengadakan razia dan pemeriksaan barang 

santri 

 

22 Memberikan konsekuensi bagi santri yang 

melanggar 

 

23 Mengadakan kajian wawasan keislaman 

untuk santri 

 

Keterlaksanaan 

program ukhuwah 

 

24 Mengadakan forum ukhuwah untuk santri 

 

25 Mengontrol dan mengevaluasi kegiatan 

program ukhuwah 

 

26 Mengadakan kegiatan Club Sport (Basket, 

Badminton, Futsal, Tenis Meja, Jimnastik, 

Cycling, Roller Skates, Skatebord, 

Archery, Horse Reading, Swimming, 

Taekwondo, Wall Climbing, dan Red 

Crecent)  

 

Program clubs and 

arts 

 

27 Mengadakan kegiatan Club Art (Tazkia 

Voice, Tartil, Debat dan Kaligrafi) 

 

28 Mendatangkan mentor untuk kegiatan 

Sport and Art 

 

29 Mengontrol dan mengevaluasi kegiatan 

Club and Sport 

 

30 Mengadakan training house keeping, health 

and beuty, cooking skills untuk santri 

 

Program training dan 

pelatihan house 

keeping, health and 

beauty, cooking skills 

 
31 Mengontrol dan mendampingi kegiatan 

training house keeping, health and beuty, 

cooking skills untuk santri 

 

32 Mengadakan pembinaan intensif untuk 

Imam sholat, muadzin, pengajar TPQ dan 

Khotib 

Program pembinaan 

kaderisasi santri 
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33 Menyusun standar kader da'i 

 

34 Placemen Test 

 

Program Al-Qur’an 

Tahfidz dan Tahsin 

35 Pembelajaran Tahsin Ummi 

 

36 Ujian kenaikan jilid 

 

37 Menyusun Time line jadwal ujian 

Munaqasyah 

 

38 Melaksanakan Ujian Pra Munaqasyah 

Tahsin 

 

39 Melaksanakan Ujian Munaqasyah Tahsin 

 

40 Remidi Munaqasyah 

 

41 Supervisi dari Tim Ummi 

 

42 Mengadakan placement test kelas tahfidz 

 

43 Mengadakan program Talaqqi binadhar 

bagi Santri baru 

 

44 Ziyadah setoran tahfidz 

 

45 Klinik al-Qur'an 

 

46 Dauroh Qur'an kelas 9 

 

47 Reward bagi santri teladan 

 

48 Training motivasi tahfidz 

 

49 Study banding 

 

50 Muraja'ah qarib sebelum dan sesudah 

ziadah 

 

51 Murojaah baid malam hari 

 

52 Muroja'ah mingguan 

 

53 Mengadakan Tasmi al Quran 1 juz 
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54 Ujian tahfidz 

 

55 Remidi Tahfidz 

 

56 Syi'ar Qur'an  

 

57 Mengadakan jam Tambahan setoran 

Tahfidh 

 

58 Mengadakan Dauroh khusus selama 10 hari 

di akhir semesetr 

 

59 Mengadakan kamar Tahfidh 

 

60 Mengadakan kunjungan ke pesantren 

Tahfidh 

 

61 Mengadakan Mudarosah tahfidh 

 

62 Membentuk club khusus lomba 

kealquranan (seperti MHQ, MFQ, MSQ, 

MTQ, dan Kaligrafi) 

 

63 Pembinaan santri anggota club oleh tim 

TQC 

 

64 Mengikutsertakan santri dalam perlombaan 

Nasional dan Internasional 

 

65 Simulasi lomba MHQ 

 

 

66 Evaluasi capaian tahfidz santri 

 

67 Koordinasi dengan waka TQC 

 

68 Melakukan penilaian pembelajaran tahsin 

dan talaqqi 

 

69 Melakukan monitoring dan evaluasi 

program tahfidz 

 

70 Meriview kurikulum Tahsin 
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Lampiran 4 

Pedoman Wawancara 

1. Bagaimana karakter santri Tazkia Internasional Islamic Boarding School? 

2. Bagaimana Peran murobbi dalam menanamkan karakter terhadap santri 

Tazkia Internasional Islamic Boarding School? 

3. Bagaimana santri merespon tentang apa yang diarahkan oleh murobbi? 

4. Bagaimana implikasi dari peran murobbi dalam meningkatkan karakter 

religious santri Tazkia Internasional Islamic Boarding School? 

5. Apakah dampak positif terhadap penanaman karakter terhadap santri Tazkia 

Internasional Islamic Boarding School? 

6. Apakah factor penghambat dan factor pendukung dari penanaman karaktger 

religious santri tazkia ? 

7. Apa saja kegiatan santri Tazkia Internasional Islamic Boarding School dari 

bangun dari tidur Kembali? 

8. Bagaimana metode murobbi dalam menanamkan karakter religious? 

9. Kegiatan apa yang paling baik dalam proses penanaman karakter religious? 
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Lampiran 5 

Surat Perijinan Penelitian 
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Lampiran 6 

Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian 
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Lampiran 7 

Riwayat Hidup 

A. Identitas Diri 

Nama Lengkap                  : Arif Rahman Hakim 

Tempat Tanggal Lahir    :    Madiun 15 Mei 1993 

Alamat Rumah                : Jalan Akordeon Utara Perum. Mutiara Jingga 

No 9 

 Kelurahan Tunggulwulung Kecamatan 

Lowokwaru 

 Kota Malang 

Handphone                     : 081232785330 

Email                              : Rahmanhakim1229@gmail.com 

 

B. Riwayat Pendidikan 

Lulus 2005 MI Islamiyah Madiun 

Lulus 2011 Darussalam Gontor Ponorogo 

Lulus 2017 SI UIN Maulana Malik Ibrahim Malang 

 

 


